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ABSTRAK 

Soimahul Hasanah. Pengaruh Perhatian Orang Tua Terhadap Hasil Belajar 

Siswa Pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak di MTs. Bahrul Ulum. Skripsi. 

Jakarta: Program Studi Pendidikan Agama Islam. Universitas Nahdlatul 

Ulama Indonesia Jakarta. 2021. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh perhatian orang tua 

(independen) terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Akidah Akhlak di 

MTs. Bahrul Ulum (dependen). Hipotesis yang akan diuji adalah: (1) Terdapat 

pengaruh dari perhatian orang tua terhadap hasil belajar siswa (2) Tidak terdapat 

pengaruh dari perhatian orang tua terhadap hasil belajar siswa. 

 Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode survay 

dengan pendekatan kuantitatif. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa MTs. 

Bahrul Ulum yang berjumlah 334 siswa dengan mengambil sampel dari poplasi 

terjangkau yaitu seluruh kelas VIII MTs. Bahrul Ulum yang berjumlah 83 siswa.  

Teknik pengambilan data pada penelitian ini adalah dengan metode dokumentasi 

dan penyebaran kuesioner (instrumen) dengan jumlah butir soal sebanyak 21 

pernyataan. Pengujian instrumen menggunakan uji validitas dan reliabilitas. 

Sedangkan metode analisis yang digunakan adalah metode analisis regresi linear 

sederhana. 

 Perdasarkan hasil analisis penulis menemukan bahwa: (1) Hasil belajar 

siswa pada mata pelajaran Akidah Akhlak di MTs. Bahrul Ulum Ulum mayoritas 

berada pada kategori sedang dengan jumlah sebanyak 47 siswa dan persentase 

sebesar 57%. (2) Perhatian orang tua siswa pada mata pelajaran Akidah Akhlak di 

MTs. Bahrul Ulum mayoritas berada pada kategori sedang dengan jumlah 

sebanyak 59 siswa dengan persentase sebesar 71%. (3) Terdapat pengaruh yang 

signifikan dari perhatian orang tua terhadap hasil belajar siswa berdasarkan hasil 

analisis regresi liniear sederhana diperoleh persamaan regresi γ = 71,518 +

0,120x, diperoleh nilai signifikansi 0,004 < 0,05 yang berarti variabel Perhatian 

Orang Tua (X) berpengaruh secara signifikan terhadap variabel Hasil Belajar (Y). 

Hasil R Square (koefisien determinasi) adalah sebesar 0.096, yang berarti bahwa 

sebanyak 9,6% hasil belajar dapat dijelaskan  oleh perhatian orang tua, sedangkan 

90,4% lainnya dapat dijelaskan oleh faktor lain yang tidak dijelaskan dalam 

penelitian ini.  

 

Kata Kunci: Perhatian Orang Tua, Hasil Belajar, Akidah Akhlak. 
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ABSTRACT 

Soimahul Hasanah. The Influence of Parents’ Attention to students learning 

outcomes in Islamic Education Subject at MTs Bahrul Ulum. Thesis. 

Jakarta: Islamic Education Study program. The University of Nahdlatul 

Ulama Indonesia Jakarta. 2021. 

  

         This research aims to know the influence of parents’ attention 

(independent) to students’ learning outcomes in Akidah Akhlak subject at MTs 

Bahrul Ulum (dependent). Hypotheses which will be examined are: (1) There is a 

significant influence from parents to student learning outcomes (2) There is no 

significant influence from parents to students learning outcomes. 

         The method that is being utilized in this research is the survey method 

with the quantitative approach. The population of this research is the students at 

MTs Bahrul Ulum with 334 students by taking samples from the reachable 

population that is VIII grade of MTs Bahrul Ulum that has 83 students. The data 

collecting techniques of this research are documentation and questioner 

(instrument) containing 21 questions. The instrument examination conducts the 

validity examination and reliability. The analytical method used is a simple linear 

regression analysis method. 

         Based on the analysis, researcher found that: (1) Students learning 

outcomes on Akidah Akhlak subject at MTs. Bahrul Ulum is the majority in the 

medium category with 47 students and the percentage of 57%. (2) The majority of 

parents’ attention to Akidah Akhlak subject at MTs Bahrul Ulum is in the medium 

category as well with 56 students and the percentage of 67%. (3) There is a 

significant influence from students’ parents to the learning outcomes based on the 

simple linear regression analysis result obtained from the regression equation, 

obtained a significant value 0,009 < 0,05 which means parents attention variable 

(X) influenced significantly to the learning outcomes variable (Y). The result of R 

square (coefficient of determination) is 0.080, which means as much as 8% of 

learning outcomes are influenced by parents’ attention, while the other 92% are 

influenced by other factors not explained in this research. 

  

Keyword: Parents’ attention, learning outcomes, Akidah Akhlak 
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BAB I    

PENDAHULUAN 

A.   Latar Belakang  

 Setiap warga negara mempunyai hak untuk mendapatkan pendidikan yang 

layak, karena pendidikan sangat berperan penting dalam memperbaiki dan 

pembentukan akhlak moral bangsa. Hal ini sesuai dengan peraturan presiden 

republik Indonesia nomor 87 tahun 2017 tentang penguatan pendidikan karakter 

“Indonesia sebagai bangsa yang berbudaya merupakan negara yang menjunjung 

tinggi akhlak mulia, nilai-nilai luhur, kearifan, dan budi pekerti” (Perpres, 

2017:1). Sebagai contoh nyata dalam dunia pendidikan, berdasarkan hasil 

pengamatan penulis ketika melaksanakan  program PPM (Pengenalan Profesi 

Mahasiswa) di MTs. Bahrul Ulum, bahwa karakter seorang siswa itu dipengaruhi 

oleh pendidikan yang ada di sekolah. Pendidikan di sekolah tersebut sangat 

menjunjung tinggi nilai moral dan rasa hormat terhadap guru dan mengajarkan 

untuk menghormati orang yang lebih tua, sehingga kebiasaan-kebiasaan seperi 

bersalaman ketika bertemu dengan guru sudah menjadi hal pokok dalam kegiatan 

baik di dalam maupun di luar kelas. Selain itu kedisiplinan dalam setiap kegitan 

juga sangat ditekankan. Namun dalam hal lain masih ada beberapa siswa yang 

terkadang berprilaku kurang baik, seperti tidak mengerjakan tugas, tidak 

mengikuti kegiatan ekstrakulikuler dan bahkan ada juga yang merokok di area 

sekolah ketika jam pelajaran di sekolah sudah selesai informasi ini penulis 

dapatkan ketika melakukan wawancara dengan salah satu guru bidang kesiswaan 

di MTs. Bahrul Ulum.  
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 “Salah satu indikator keberhasilan dalam belajar adalah apabila peserta didik 

sudah mampu memahami dan mengungkapkan kembali apa yang telah dipelajari 

dengan bahasanya sendiri  serta mampu mempraktekkan teori yang telah 

dipelajari dalam dunia nyata” (Widiasworo, 2017: 27). Keluarga merupakan salah 

satu lembaga pendidikan informal (luar sekolah) yang pertama kali dilalui. 

Bahkan sebelum anak memasuki dunia pendidikan di sekolah, anak sudah 

mendapatkan pendidikan dalam keluarga yang bersifat kodrati. Orang tua 

pempunyai peluang paling besar dalam mempengaruhi pendidikan. Hal ini juga 

didasari oleh sebuah hadist yang diriwayatkan oleh imam Al-Bukhari: 

 عن ابى هريرة رضي الله عنه قال قال النبي صلى الله عليه وسلم :كلُ   مَوْلوُْد   يوُْلَدُ  

سَانِهِ، كَمَثلَِ  الْبَهِيْمَةِ  تنٌْتجَُ  الْبَهِيْمَةَ، هَلْ  ترََى  رَانِهِ  أوَْ  يمَُجِِّ داَنِهِ  أوَْ  ينَُصِِّ عَلىَ الْفِطْرَةِ، فأَبَوََاهُ  يهَُوِِّ

 فيِْهَا جَدْعَاء

“Abu Hurairah ra. Meriwayatkan bahwa nabi SAW bersabda, setiap 

anak dilahirkan menurut fitrah (potensi beragama islam). Selanjutnya, 

kedua orang tuanyalah yang membelokkannya menjadi yahudi, 

Nasrani, atau Majusi bagaikan binatang melahirkan binatang, apakah 

kamu melihat kekurangan padanya?”(HR. Al-Bukhari, No.1296). 

Maka orang tua harus mengajarkan anak tentang Pendidikan Agama Islam agar 

anak tidak terjerumus pada ajaran-ajaran yang melenceng dari agama Allah 

(Islam). Peluang yang sangat besar tersebut harus dimanfaatnkan secara maksimal 

oleh orang tua, terutama dalam hal pendidikan karakter anak, karena sikap oarang 

tua terhadap anak di rumah akan menjadi contoh bagi anak ketika berada di luar 

rumah. Dadang Hawari menyatakan bahwa, “tumbuh kembang anak secara 

kejiwaan (mental intelektual dan mental emosional) yaitu IQ dan EQ, sangat 
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dipengaruhi oleh sikap, cara dan juga kepribadian orang tua dalam mengajar dan 

mendidik anak-anaknya, karena dalam proses perkembangan anak sedang terjadi 

proses imitasi dan identifikasi anak terhadap orang tuanya” (Mahmud dkk, 2013: 

137).  

Setelah penulis melakukan wawancara dengan salah satu guru bidang 

kesiswaan dan guru mata pelajaran di MTs. Bahrul Ulum didapatkan informasi 

bahwa sekitar 5% dari kelas IX dan 20% dari seluruh siswa masih kurang 

mendapatkan perhatian dari orang tuanya. Hal ini dikarenakan beberapa faktor 

seperti: orang tua yang pilih kasih terhadap anak-anaknya, keadaan orang tua yang 

sudah tidak utuh (Broken Home), orang tua yang sibuk bekerja dan faktor lainnya. 

Hal ini juga menyebabkan anak berprilaku kurang baik selama disekolah. Bahkan 

ada diantaranya yang sengaja melakukan kesalahan sehingga orang tuanya 

dipanggil ke sekolah supaya  diperhatikan oleh orang tuanya. 

Berdasarkan uraian studi kasus di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian ini dengan judul: “Pengaruh Perhatian Orang Tua Terhadap Hasil 

Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Aqidah Akhlak di MTs. Bahrul Ulum”. 

B. Rumusan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah penulis uraikan di atas, maka dapat 

dirumuskan beberapa masalah sebagai berikut: 

1. Prilaku siswa yang belum mencerminkan adanya hasil belajar Akidah 

Akhlak. 

2. Kurangnya perhatian yang didapat oleh siswa di MTs. Bahrul Ulum dari 

orang tuanya. 
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3. Sedikitnya kesadaran orang tua siswa MTs. Bahrul Ulum tentang 

pentingnya perhatian orang tua dalam mempengaruhi hasil belajar siswa 

pada mata pelajaran Akidah Akhlak. 

C. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan rumusan penelitian diatas, terdapat pertanyaan penelitian 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana hasil belajar siswa pada mata pelajaran Akidah Akhlak di 

MTs. Bahrul Ulum? 

2. Bagaimana perhatian orang tua kepada anak di MTs. Bahrul Ulum? 

3. Apakah terdapat pengaruh perhatian orang tua terhadap hasil belajar siswa 

pada mata pelajaran Akidah Akhlak di MTs. Bahrul Ulum? 

D. Hipotesis  

 Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Ha: Terdapat pengaruh dari perhatian orang tua terhadap hasil belajar siswa 

pada mata pelajaran akidah akhlak di MTs. Bahrul Ulum. 

Ho: Tidak terdapat pengaruh dari perhatian orang tua terhadap hasil belajar 

siswa pada mata pelajaran akidah akhlak di MTs. Bahrul Ulum. 

Sedangkan untuk hipotesis statistiknya adalah: 

Ha: ρ ≠ 0 

Ho: ρ = 0 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan penelitian diatas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah: 
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1. Untuk mengetahui bagaimana hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

Akidah Akhlak di MTs. Bahrul Ulum. 

2. Untuk mengetahui bagaimana perhatian orang tua kepada anak di MTs. 

Bahrul Ulum. 

3. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh perhatian orang tua 

terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Akidah Akhlak di 

MTs. Bahrul Ulum. 

F. Manfaat Penelitian 

Dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi penulis 

sendiri khususnya, dan umumnya bagi para pembaca, tenaga kerja dan instanti 

pendidikan yang terlibat dalam penelitian ini dalam mengembangkan ilmu 

pengetahuan secara teoritis dan membantu memecahkan dan mengantisipasi 

masalah secara praktis. Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 

1) Manfaat Teoritis 

a. Untuk menambah wawasan dan pengalaman bagi penulis secara teoritis. 

b. Untuk menambah pemahaman kepada orang tua tentang pentingnya 

perhatian orang tua terhadap hasil belajar anaknya. 

c. Sebagai tambahan pengetahuan atau rujukan bagi penulis lain yang akan 

meneliti mengenai perhatian orang tua dan hasil belajar akidah akhlak. 

2) Manfaat Praktis 

a. Dengan adanya penelitian ini diharapkan orang tua bisa lebih 

memperhatikan anaknya dalam hal pendidikan. 
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b. Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat membantu guru dalam 

mencari solusi dalam meningkatkan hasil belajar siswa. 

c. Manfaat bagi sekolah sebagai bahan pertimbangan untuk membuat 

program pembelajaran yang melibatkan orang tua. 

d. Setelah adanya penelitian ini diharapkan anak akan semakin giat dan 

memperbaiki prilakunya sebagai salah satu wujud dari hasil belajar 

akidah akhlak. 

G. Sistematika Penulisan 

Secara garis besar, penelitian ini terdiri dari 3 (tiga) bagian, yaitu: bagian 

awal, bagian isi, dan bagian akhir. Adapun bagian awal dalam penelitian ini 

terdiri dari Halaman Sampul, Halaman Judul, Halaman Persetujuan, Halaman 

Pengesahan, Halaman Pernyataan, Kata Pengantar, Abstrak, Daftar Isi, Daftar 

Tabel dan Daftar Gambar dan Daftar Lampiran. 

Adapun bagian isi dalam penelitian ini terdidri dari 5 BAB. Dengan Rincian 

Sebagai Berikut: 

BAB I merupakan Pendahuluan yang berisi Latar Belakang Penelitian, 

Rumusan Penelitian, Pertanyaan Penelitian, Hipotesis, Tujuan Penelitian, 

Manfaat Penelitian dan Sistematika Penulisan. 

BAB II berisi tentang Kajian Teori yang meliputi Pengertian Hasil Belajar, 

Indikator Hasil Belajar, Pembelajaran Akidah Akhlak, Pengertian Perhatian 

Orang Tua, Indikator Perhatian Orang Tua, Kerangka Berfikir dan Tinjauan 

Penelitian Terdahulu. 
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BAB III merupakan Metodologi Penelitian yang meliputi Metode Penelitian, 

Waktu dan Lokasi Penelitian, Populasi dan Sampel, Teknik Pengambilan 

Data, Kisi-Kisi Instrumen Penelitian, Teknik Analisis Data dan Validitas 

Data (Validitas dan Reabilitas Data). 

BAB IV merupakan Hasil Penelitian yang meliputi Deskripsi Tempat 

Penelitian, Validitas dan Reliabilitas, Teknik Analisis Data dan Pembahasan. 

BAB V merupakan Penutup yang berisi kesimpulan dan saran. 

Kemudian dilanjutkan dengan Bagian Akhir penelitian yang merupakan 

komponen penunjang. Bagian akhir penelitian terdiri dari Daftar Pustaka, 

Lampiran, Dan Biodata Penulis. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Landasan Teori 

1. Pengertian Hasil Belajar 

“Belajar merupakan proses dalam diri individu yang berinteraksi dengan 

lingkungan untuk mendapatkan perubahan dalam perilakunya”(Purwanto, 

2011:38). “Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia 

menerima pengalaman belajarnya” (Sudjana, 2016:22). Menurut Muhibbin 

Syah dalam buku Sinar “Hasil belajar merupakan prestasi yang dicapai setelah 

siswa menyelesaikan sejumlah materi pelajaran. Prestasi belajar merupakan 

hasil belajar yang ideal meliputi segenap ranah psikologis yang berubah 

sebagai akibat pengalaman dan proses belajar siswa” (Sinar, 2018:20). Adapun 

prestasi merupakan hasil yang diperoleh karena adanya aktivitas belajar yang 

telah dilakukan. Pandangan seseorang tentang belajar akan memengaruhi 

tindakan-tindakannya yang berhubungan dengan belajar, dan setiap orang 

mempunyai pandangan yang berbeda tentang belajar. 

Hasil belajar dapat ditandai dengan adanya perubahan tingkah laku, tetapi 

tidak semua perubahan tingah laku disebakan karena hasil dari belajar. Tidak 

semua perubahan tingkah laku karena hasil belajar ini dapat diamati secara 

langsung, kebanyakan perubahan yang dapat diamati adalah perubahan tingkah 

laku yang berkenaan dengan motoriknya. Selain dari segi motoriknya 

perubahan dapat terjadi dari segi afektif, termasuk segi emosionalnya. Namun 

perubahan emosional ini membutuhkan waktu yang cukup lama dan harus 
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dipelajari secara berulang-ulang. Misalnya seperti seorang anak yang diajarkan 

oleh orang tuanya tentang sopan santun, berprilaku jujur, tidak sombng dan 

sikap tegar menghadapi masalah-masalah yang dihadapi, itu semua adalah 

beberapa aspek nilai dan kecerdasan emosional. Selain perubahan tingkah laku, 

hasil belajar juga dapat ditandai dengan perubahan kemampuan berfikir. siswa 

yang sering belajar dan memahami pelajarannya akan lebih mampu untuk 

berfikir kritis. 

Oleh karna nilai tes sebagai bukti hasil belajar merupakan perwujudan 

prestasi yang di tuangkan dalam bentuk kemampuan hasil belajar. Tes ini di 

berikan kepada siswa untuk di jawab sesuai dengan tingkat kemampuannya, 

sehingga hasil dari tes tersebut di jadikan ukuran kemampuan siswa setelah 

mengerjakan tes tersebut. Dengan demikian hasil tes yang tertuang dalam 

bentuk nilai hasil belajar tersebut merupakan perwujudan dari prestasi yang 

telah dicapai setelah mereka melakukan aktivitas belajar sesuai dengan target 

yang telah di tentukan. 

Terkait dengan hasil belajar ini, tidak lepas dari pada penilain kelas, yang 

dilaksanakan secara terpadu dengan kegiatan pembelajaran. Penilaian dapat 

dilakukan baik dalam suasana formal maupun informal, di dalam kelas, di luar 

kelas, terintegrasi dalam kegiatan belajar mengajar atau dilakukan pada waktu 

yang khusus. Penilaian di dalam kelas di laksanakan melalui berbagai cara 

seperti test tertulis, penilaian hasil kerja siswa melalui kumpulan hasil kerja, 

penilaian produk dan penilaian ujuk kerja siswa (Harun Rasyid dan Mansur, 

2008: 44). 
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Jadi yang dimaksud dengan hasil belajar disini adalah sesuatu yang 

didapat oleh seseorang baik itu berupa perubahan tingkah laku, kemampuan 

berfikir, dan perubahan prilaku atau sikap setelah mereka menyelesikan belajar 

dari sejumlah mata pelajaran dengan di buktikan melalui tes hasil belajar yang 

dituangkan dalam bentuk angka (nilai). 

2. Indikator Hasil Belajar 

Salah satu cara untuk mengukur kemampuan siswa yang telah dicapai oleh 

siswa adalah melalui tes hasil belajar. Tes ini dilakukan setelah siswa 

mengikuti proses belajar mengajar di kelas yang dilakukan dalam bentuk 

penilaian hasil belajar dengan tujuan untuk mengetahui hasil yang diperoleh 

siswa setelah mengikuti pembelajaran. Hal ini sesuai dengan Permendikbud 

nomor 22 tahun 2016 yang menyatakan bahwa: 

Penilaian proses pembelajaran menggunakan pendekatan penilaian otentik 

(authentic assesment) yang menilai kesiapan peserta didik, proses, dan 

hasil belajar secara utuh. Keterpaduan penilaian ketiga komponen tersebut 

akan menggambarkan kapasitas, gaya, dan perolehan belajar peserta didik 

yang mampu menghasilkan dampak instruksional (instructional effect) 

pada aspek pengetahuan dan dampak pengiring (nurturant effect) pada 

aspek sikap (Permendikbud, 2016:13). 

 

Seorang tokoh pendidikan yaitu B.S. Bloom dan rekan-rekannya telah 

menyusun suatu klasifikasi tujuan instruksional tersebut, dengan istilah 

taxonomy of educational obyekctives, affective domain. Taksonomi ini 

menyangkut tiga ranah yaitu ranah kognitif afektif dan psikomotorik. Dalam 

penelitian ini yang menjadi dasar atau landasan untuk menilai hasil belajar 

siswa dalam mata pelajaran Akidah Akhlah harus berlandaskan 3 aspek 
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tersebut. maka, perlu sedikit dijelaskan mengenai tiga aspek tersebut sebagai 

berikut: 

1. Ranah Kognitif 

 Istilah kognitif berasal dari kata cognition yang artinya knowing, 

berarti mengetahui. Dalam arti yang luas kognisi adalah perolehan, 

penataan, dan penggunaan pengetahuan (Syah, 2001:66). Istilah kognitif  

menjadi populer sebagai salah satu domainatau wilayah/ranah psikologis 

manusia yang meliputi setiap prilaku mental yang berhubungan dengan 

pemahaman, pertimbangan, pengolahan informasi yang berpusat di otak 

ini juga berhubungan dengan konasi (kehendak) dan afeksi (perasaan) 

yang bertalian dengan ranah rasa.  

2. Ranah Afektif 

 Ranah afektif ini berhubungan dengan sikap dan nilai yang 

didapatkan seseorang seperti nilai moral. Namun sayangnya penilaian 

hasil belajar dari segi afektif ini masih kurang mendapatkan perhatian dari 

beberapa guru karena kebanyakan guru hanya menilai dari segi kognitif 

nya saja. Namun pada kurikulum 2013 ini pemerintah lebih 

mengutamakan pada perbaikan sikap atau afektif tersebut. Untuk 

mengetahui tipe hasil belajar efektif ini dapat dilihat dari berbagai tingkah 

laku siswa seperti perhatiannya terhadap pelajaran, kedisiplinan, motivasi 

belajar, den cara siswa menghargai guru dan teman-temannya. 

3.  Ranah Psikomotoris 
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 Ranah psikomotor ini berhubungan dengan kecakapan atau 

keterampilan siswa dalam menggunakan fisik atau anggota tubuhnya. 

Dalam psikologi, kata motor diartikan sebagai istilah yang menunjuk pada 

hal keadaan dan kegiatan yang melibatakan otot-otot juga gerakan-

gerakan. Secara singkat, motor dapat juga diartikan sebagai semua 

keadaan yang dapat meningkatkan atau menghasilkan stimulus/rangsangan 

terhadap kegiata tyang berhubungan dengan organ-organ fisik.  

 Hasil belajar yang telah dijelaskan diatas tidak selalu berdiri 

sendiri tetapi saling berhubungan satu sama lain. Seseorang yang telah 

berubah tingkat kognisinya sebenarnya dalam kadar tertentu telah berubah 

pula sikap dan perilakunya. Setelah menjalani proses pembelajaran secara 

integral, lulusan Madrasah Tsanawiyah diharapkan memiliki sikap, 

pengetahuan, dan keterampilan sebagai berikut: 

a) Sikap: Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap  orang beriman, 

berakhlak mulia, berilmu, percaya diri, dan bertanggung jawab dalam 

berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam 

jangkauan pergaulan dan keberadaannya.  

b) Pengetahuan: Memiliki pengetahuan faktual, konseptual, dan 

prosedural dalam ilmu pengetahuan, teknologi, seni, dan budaya 

dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan 

peradaban terkait fenomena dan kejadian yang tampak mata.  
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c) Keterampilan: Memiliki kemampuan pikir dan tindak yang efektif dan 

kreatif dalam ranah abstrak dan konkret sesuai dengan yang dipelajari 

disekolah dan sumber lain sejenis. 

 Maka yang dimaksud hasil belajar dalam penelitian ini adalah nilai 

raport semester genap pada mata pelajaran akidah akhlak siswa kelas VIII 

MTs. Bahrul Ulum semester genap yang dilandasi oleh ketiga ranah, yaitu 

ranah kognitif, ranah afektif dan psikomotor.  

3. Pembelajaran Akidah Akhlak 

Akidah Akhlak terdiri dari dua kata yang berbeda, yaitu Akidah dan 

Akhlak. “Akidah berasal dari kata al-‘aqdu ( ٌالَْعقَْد) yang berarti ikatan. 

Sedangkan secara istilah akidah adalah iman yang teguh dan pasti, yang tidak 

ada keraguan sedikit pun bagi orang yang meyakininya” (Al Jumhuri, 

2015:10). Sedangkan menurut Bukhari Umar (2016:38) “pendidikan akidah 

adalah proses pembinaan dan pemantapan kepercayaan dalam diri seseorang 

sehingga menjadi akidah yang kuat dan benar”.   

Menurut Ulwan dalam buku Mahmud dkk (2013:188) “pendidikan akhlak 

adalah pendidikan yang mengenai dasar-dasar akhlak (moral) dan keutamaan 

perangai, prilaku, dan sikap yang harus dimikili dan dijadikan kebiasaan oleh 

anak hingga ia menjadi seorang yang dewasa sebagai bekal dalam mengarungi 

kehidupannya”. Ketauhidan yang benar akan sangat mempengaruhi prilaku 

seseorang, karena prilaku (akhlak) adalah buah dari keimanan di dalam diri 

seseorang. Maka apabila seoran sudah diajarkan tentang ketauhidan (akidah) 

yang benar sejak oleh orang tuanya sejak usia dini, maka anak tersebut akan 
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memiliki akhlak atau prilaku yang mulia. Karena anak tersebut merasa selalu 

diawasi oleh Allah SWT. 

Akidah merupakan akar atau pokok agama. Syariah/fikih (ibadah, 

muamalah) dan akhlak bertitik tolak dari akidah, yakni sebagai manifestasi dan 

konsekuensi dari keimanan dan keyakinan hidup. Akhlak merupakan aspek 

sikap hidup atau kepribadian hidup manusia, yang mengatur hubungan manusia 

dengan Allah Swt dan hubungan manusia dengan manusia lainnya. Hal itu 

menjadi sikap hidup dan kepribadian hidup manusia dalam menjalankan sistem 

kehidupannya yang dilandasi oleh akidah yang kokoh. Pendidikan akidah 

akhlak di Madrasah memiliki karakteristik sebagai berikut:  akidah akhlak 

menekankan pada kemampuan memahami keimanan dan keyakinan Islam 

sehingga memiliki keyakinan yang kokoh dan mampu mempertahankan 

keyakinan/keimanannya serta menghayati dan mengamalkan nilai-nilai al-

asma’ al-husna. Akhlak menekankan pada pembiasaan untuk menerapkan dan 

menghiasi diri dengan akhlak yang terpuji (mahmudah) dan menjauhi serta 

menghindari diri dari akhlak tercela (madzmumah) dalam kehidupan sehari-

hari. 

Hasil belajar akidak akhlak yang dimaksud adalah hasil pengukuran 

penguasaan materi akidah akhlak yang dikembangkan untuk mengukur 

pengetahuan, prilaku dan praktek teori yang dilakukan siswa sebagai suatu 

kemampuan yang dimiliki oleh siswa setelah menerima pengalaman belajar 

akidah akhlak. Oleh karna nilai tes sebagai bukti hasil belajar merupakan 

perwujudan prestasi yang di tuangkan dalam bentuk kemampuan hasil belajar. 
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Tes ini di berikan kepada siswa untuk di jawab sesuai dengan tingkat 

kemampuannya, sehingga hasil dari tes tersebut di jadikan ukuran kemampuan 

siswa setelah mengerjakan tes tersebut. Sedangkan kompetensi yang harus 

dicapai oleh siswa adalah sebagai berikut:  

Tabel 2. 1 KI dan KD Akidah Akhlak Semester Genap Kelas VIII 

KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR 

1. Menghargai dan 

menghayati ajaran 

agama yang dianutnya 

1.1. Beriman kepada Rasul Allah Swt. 

1.2. Meyakini sifat-sifat Rasul Allah Swt. 

1.3. Meyakini adanya mukjizat serta kejadian luar 

biasa lainnya (karamah, ma’unah, dan irhash). 

1.4. Menghayati sifat husnudzan, tawaadhu’, 

tasaamuh, dan ta’aawun. 

1.5. Menolak sifat hasad, dendam, ghibah, fitnah, 

dan namiimah 

1.6. Menghayati adab kepada saudara dan teman. 

1.7. Menghayati kisah keteladanan shahabat Abu 

Bakar ra 

2. Menghargai dan 

menghayati perilaku 

jujur, disiplin, 

tanggungjawab, peduli 

(toleransi, gotong 

royong), santun, 

percaya diri, dalam 

berinteraksi secara 

efektif dengan 

lingkungan sosial dan 

alam dalam jangkauan 

pergaulan dan 

keberadaannya 

2.1. Menampilkan perilaku yang mencerminkan 

beriman kepada Rasul Allah. 

2.2. Meneladani sifat-sifatnya dalam kehidupan. 

2.3. Menampilkan perilaku yang mencerminkan 

beriman pada mukjizat dan kejadian luar biasa 

selain mukjizat. 

2.4. Terbiasa berperilaku husnudzan, tawaadhu’, 

tasaamuh, dan ta’aawun dalam kehidupan 

sehari-hari 

2.5. Terbiasa menghindari perilaku hasad, dendam, 

ghibah, fitnah dan namiimah dalam kehidupan 

sehari-hari. 

2.6. Terbiasamenerapakan adab islamikepada 

saudara dan teman 

2.7. Meneladanisifat-sifatutamaShahabat Abu 

Bakar ra 

3. Memahami dan 

menerapkan 

pengetahuan (faktual, 

3.1. Memahami pengertian, dalil dan pentingnya 

beriman kepada Rasul Allah Swt. 

3.2. Menguraikan sifat-sifat Rasul Allah Swt. 
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konseptual, 

danprosedural) 

berdasarkan rasa ingin 

tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, 

seni, budaya terkait 

fenomena dan kejadian 

yang tampakmat 

3.3. Memahami pengertian, contohdan hikmah 

mukjizat serta kejadian luar biasa lainnya 

(karamah, ma’unah, dan irhash). 

3.4. Memahami pengertian, contoh dan dampak 

positifnya sifathusnudzan, tawaadhu’, 

tasaamuh, dan ta’aawun. 

3.5. Memahami pengertian, contoh dan dampak 

negatifnya sifat hasad, dendam, ghibah, fitnah, 

dan namiima. 

3.6. Memahami adab kepada saudara dan teman. 

3.7. Manganalisis kisah keteladanan shahabat Abu 

Bakar ra 

4. Mengolah, menyaji, 

dan menalar dalam 

ranah konkret 

(menggunakan, 

mengurai, merangkai, 

memodifikasi, 

danmembuat) dan 

ranah abstrak (menulis, 

membaca, menghitung, 

menggambar, dan 

mengarang) sesuai 

dengan yang dipelajari 

di sekolah dan sumber 

lain yang samadalam 

sudut pandang/teori 

4.1. Menyajikan peta konsep pengertian, dalil dan 

pentingnya beriman kepada Rasul Allah Swt. 

4.2. Menyajikan peta konsep sifat-sifat Rasul Allah 

Swt. 

4.3. Menyajikan kisah-kisah dari berbagai sumber 

tentang adanya mukjizat dan kejadian luar 

biasa lainnya (karamah, ma’unah, dan irhash). 

4.4. Mensimulasikan dampak positif dari akhlak 

terpuji (husnudzan, tawaadhu’, tasaamuh,dan 

ta’aawun) 

4.5. Mensimulasikan dampak negatif dari akhlak 

tercela (hasad, dendam, ghibah, dan 

namiimah). 

4.6. Mensimulasikan adab kepada saudara, teman. 

4.7. Menceritakan kisah keteladanan shahabat Abu 

Bakar ra 

Sumber: Buku Akidah Akhlak Kelas VIII 

4. Pengertian Perhatian Orang Tua 

 Menurut Kenneth E. Andersen dalam buku Jalaluddin “perhatian adalah 

proses mental ketika stimulus atau rangkaian stimulus menjadi menonjol dalam 

kesadaran pada saat stimulus lainnya melemah” (Jalaluddin, 2016:51). 

Perhatian menurut Ghazali dalam buku Slameto adalah “keaktifan jiwa yang 

dipertinggi, jiwa itu pun semata-mata tertuju pada suatu obyek (benda) atau 
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sekumpulan objek” (Slameto, 2015:56). Sedangkan menurut slameto sendiri 

perhatian adalah “kegiatan yang dilakukan seseorang dalam hubungannya 

dengan pemilihan rangsangan yang datang dari lingkungannya” (Slameto, 

2015:105). Dari ketiga definisi tersebut dapat penulis simpulkan bahwa yang 

dimaksud dengan perhatian adalah suatu proses yang dilakukan seseorang baik 

itu dengan melihat, mendengar ataupun memikirkan sesuatu baik itu berupa 

benda ataupun rangsangan. Di dalam gejala perhatian, ketiga fungsi jiwa 

(kognisi, konasi, dan emosi) tersebut juga ada, tetapi unsur pikiranlah yang 

terkuat pengaruhnya”.  

 Sedangkan pengertian perhatian orang tua berdasarkan kutipan dari 

pendapat saputri dkk bahwa “Perhatian orang tua adalah suatu aktivitas yang 

tertuju pada suatu hal. dalam hal ini adalah aktivitas anak dalam belajar yang 

dilakukan oleh orang tuanya” (Saputri dkk, 2019:5). Jadi dapat disimpulakan 

bahwa perhatian orang tua adalah suatu proses dimana orang tua (subjek) lebih 

condong atau fokus untuk menikirkan, melihat, mendengar atau merespon 

rangsangan dari anak (objek) yang datang dari lingkungan dan keadaan di 

sekitarnya. 

 Orang tua berperan sebagai subjek atau orang yang memperhatikan 

kegiatan ataupun tingkah laku yang dilakukan oleh anak sebagai objek yang 

diperhatikan. Maka orang tua harus memperhatikan masalah pendidikan bagi 

anak baik disekolah maupun dirumah. Orang tua harus memperhatikan setiap 

kebutuhan anak yang berkaitan dengan masalah pembelajaran, memberikan 
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fasilitas yang cukup. Bukan hanya itu, orang tua juga harus memberikan kasih 

sayang dan waktu bersama dengan anak-anaknya.  

 Namun sangat disayangkan, tidak semua orang tua dapat memberikan 

perhatian secara penuh kepada anak-anaknya. Beberapa faktor yang menjadi 

penyebab misalnya orang tua yang sibuk dan bekerja keras siang dan malam 

karena tingkat ekonomi yang rendah, keadaan keluarga yang tidak utuh baik itu 

akibat dari perceraian ataupun orang tuanya sudah meninggal, orang tua yang 

lebih banyak menghabiskan waktunya diluar rumah dan tidak sempat 

mengawasi perkembangan anaknya baik dirumah maupun di sekolah sehingga 

pendidikan akhlak bagi anak-anak terabaikan. Ada pula orang tua yang hanya 

memberikan perhatian kepada salah satu dari anak-anaknya (pilih kasih). 

Sehingga menimbulkan kecemburuan sosial dalam keluarga dan membuat anak 

merasa tidak dipedulikan oleh orang tuanya. Hal ini menurut penyampaian oleh 

salah satu guru bidang kesiswaan di MTs. Bahrul Ulum bapak Kholid 

Asmi,S.Pd. Untuk mencetak generasi yang berkualitas, Selain pendidikan, hal 

yang harus diperhatikan oleh orang tua adalah dalam segi pola asuh. 

“Keberhasilan belajar peserta didik juga dipengaruhi oleh pola asuh orang tua 

peserta didik” (Sandy dan Nasrullah, 2017:5).  

5. Indikator Perhatian Orang Tua 

 Orang tua mempunyai peran yang sangat penting untuk mencapai 

keberhasilan anak dalam pendidikan, karena orang tua adalah lembaga 

pendidikan informal yang pertama kali bagi seorang anak yang bersifat kodrati. 

Hal ini sesuai dengan undang-undang sisdiknas nomor 20 tahun 2003 pasal 1 
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ayat 13 yaitu: “Pendidikan informal adalah jalur pendidikan keluarga dan 

lingkungan” (Sisdiknas, 2003:3). Maka orang tua harus memperhatikan 

masalah pendidikan bagi anak baik disekolah maupun dirumah. Orang tua 

harus memperhatikan setiap kebutuhan anak yang berkaitan dengan masalah 

pembelajaran, memberikan fasilitas yang cukup. Sebagaimana bentuk 

perhatian yang dikemukakan oleh Slameto dalam bukunya bahwa: 

 “Orang tua yang kuarang/tidak memperhatiakan pendidikan anaknya, 

misalnya mereka acuh tak acuh terhadap belajar anaknya, tidak 

memperhatikan sama sekali akan kepentingan-kepentingan dan kebutuhan-

kebutuhan anaknya dalam belajar, tidak mengatur waktu belajarnya, tidak 

menyediakan/melengkapi alat belajarnya, tidak memperhatikan apakah anak 

belajar atau tidak, tidak tahu bagaimanakah kemajuan belajar anak, 

kesulitan-kesulitan yang dialami dalam belajar dan lain-lain, dapat 

menyebabkan anak tidak/kurang berhasil dalam belajarnya” (Slameto, 

2015:61).  

 Bukan hanya itu, orang tua juga harus memberikan kasih sayang dan 

waktu bersama dengan anak-anaknya. Hal ini juga dikemukakan oleh Munif 

Chatif (2016:34) bahwa sudut pandang psikologi menyatakan bahwa “anak 

yang menerima cinta dan kasih sayang besar dari orang tuanya selama masa 

pertumbuhannya ternyata lebih sehat dan lebih cerdas dari pada anak usia dini 

yang tumbuh di sebuah asrama (panti) dan terpisah dari orang tuanya”. 

 Orang tua berperan sebagai pengasuh bagi anak-anaknya, dimana 

perannya sangat mempengaruhi tumbuh kembang anak. Apabila orang tua 

mampu membimbing dan mendidik anaknya di rumah dengan baik, maka 

pendidikan anak di sekolah akan berhasil dengan baik. Begitu pula sebaliknya, 

apabila orang tua tidak mampu membimbing dan mendidikan anaknya di 

rumah, maka hal itu akan melahirkan generasi yang rusak dan tidak baik, 
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sehingga anak akan berprilaku yang kurang baik pula ketika di sekolah maupun 

di luar sekolah. 

 Berdasarkan konsep yang telah dikemukaan diatas Indikator yang akan 

diteliti tentang perhatian orang tua ada 5 yaitu: pengawasan terhadap anak, 

memberikan nasihat, memenuhi kebutuhan anak, memberikan kasih sayang 

dan memberikan bimbingan, yang akan dijelaskan berikut ini: 

1. Pengawasan terhadap anak  

 Pengawasan harus dilakukan dalam setiap hal yang dilakukan oleh 

anak, terutama terhadap proses belajar anak. Dengan adanya 

pengawasan orang tua akan mengetahui kesulitan yang dialami anak. 

dengan adanya pengawasan orang tua akan mengetahui apa yang 

dibutuhkan oleh anak. Pengawasan bukan berarti mengekang anak. 

Pengawasan yang dilakukan oleh orang tua berguna untuk membuat 

anak menjadi lebih disiplin dalam belajar. Pengawasan terhadap anak, 

misalnya; mengawasi anak dalam proses belajar di rumah, mengatur 

jam belajar dan membatasi jam bermain anak, mengawasi 

perkembangan anak baik di rumah dan di sekolah. 

2. Memberikan Nasihat 

 Orang tua harus menasihati anak ketika melakukan kesalahan. 

Namun nasihat yang diberikan sebaiknya nasihat yang membangun dan 

tidak menjatuhkan mental anak. ketika menasehati harus menggunakan 

bahasa yang lembut sehingga anak tidak merasa hanya dimarahi. 

Nasihat diberikan agar anak dapat membedakan mana yang salah dan 
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mana yang benar. Memberikan nasihat misalnya seperti memberi tahu 

anak untuk tidak melakukan kecurangan, dan memberi tahu resiko yang 

akan di dapat ketika anak melakukan kecuranagan. 

3. Memenuhi Kebutuhan Anak 

 Menyediakan fasilitas yang lengkap adalah salah satu penunjang 

keberhasilan seorang anak, terutama dalam urusan pendidikan. Orang 

tua yang baik akan senantiasa memberikan fasilitas yang dibutuhkan 

oleh anak, baik itu menyediakan fasilitas berupa peralatan belajar, 

kelengkapan atribut sekolah dan makanan yang sehat. Tidak hanya itu, 

memberikan tempat yang nyaman untuk belajar juga merupakan salah 

satu fasilitas yang sangat dibutuhkan oleh seorang anak. 

4. Memberikan Kasih Sayang 

 Allender, Sprandley dan Friedman dalam buku (Silalahi dan 

Meinarno 2010:73) mengatakan bahwa “fungsi keluarga adalah 

memberikan cinta kasih sayang dan dukungan emosional kepada 

anggota keluarganya”. Dalam perawatan untuk kesehatan, 

perkembangan dan kelangsungan hidup seorang anak sangat 

membutuhkan cinta dan kasih sayang yang kontiniyu dari orang tuanya. 

Setiap orang tua pasti menginginkan anaknya tumbuh menjadi pribadi 

yang pandai, cerdas, dan berakhlak. Namun masih banya orang tua 

yang menganggap pola asuh otoriter yang biasa terwujud dalam 

kekerasan dalam mendisiplinkan anak tidak menyadari bahwa 

terkadang cara mereka mendidik membuat anak merasa tidak 
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diperhatikan, dibatasi, bahkan ada yang merasa tidak disayangi. 

Padahal, anak yang mendapatkan perlakuan kasar tanpa afeksi dari 

orang tuanya, akan menimbulkan luka batin dalam jiwa anak. 

5. Memberian Bimbingan 

 “Bimbingan adalah bantuan yang diberikan kepada individu 

tertentu” (Rismawati, 2015:17). Berdasarkan definisi tersebut, dalam 

hal ini orang tua sebagai pemberi bimbingan dan anak adalah sebagai 

objek yang mendapatakan bibingan. Belajar tidak hanya dilakukan di 

sekolah, tapi juga di rumah. Ketika di sekolah anak dibimbing oleh 

gurunya. Sedangkan ketika di rumah orang tua harus memberikan 

bimbingan kepada anaaknya. Baik itu hal yang menyangkut 

pembelajaran di sekolah ataupun hal yang lainnya. Karena anak masih 

cendrung labil sehinggan membutuhkan bimbingan dan motivasi dari 

orang yang lebih berpengalaman, salah satunya adalah dari orang 

tuanya. 

Maka dalam penelitian ini yang dimaksud dari perhatian orang tua adalah 

suatu aktivitas yang dilakukan oleh orang tua baik itu dalam hal mendidik, 

mengawasi, menasehati memberikan kebutuhan dan memberikan cinta dan 

kasih sayang kepada anak-anaknya terutama dalam hal pembelajaran. 

B. Kerangka Berfikir 

 Belajar meupakan suatu proses dalam diri seseorang (siswa) yang 

berinteraksi dengan lingkungan untuk mendapatkan perubahan dalam 

perilakunya. Belajar dikatakan berhasil apabila sudah terdapat perubahan baik 
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itu dalam segi pengetahuan (kognitif), sikap (afektif) dan tingkah laku 

(psikomotor). Keberhasilan siswa dalam belajar tentunya terdapat banyak 

faktor yang mempengaruhinya. Diantaranya adalah faktor internal dan faktor 

eksternal. Faktor internal adalah faktor yang datangnya langsung dari dalam 

diri siswa tersebut, seperti: minat, bakat, intelegensi, kondisi fisik dan lain 

sebagainya. Sedangkan faktor eksternal adalah faktor yang datang dari luar 

seperti: faktor sosial yang terdiri dari keluarga, sekolah dan masyarakat. 

 Keluarga merupakan salah satu faktor yang sangat mempengaruhi hasil 

belajar anak. seperti yang telah penulis uraiakan diatas bahwa menurut Slameto 

orang tua yang kurang atau tidak memperhatikan pendidikan anaknya, 

misalnya mereka acuh tak acuh terhadap belajar anaknya, tidak memperhatikan 

sama sekali akan kepentingan-kepentingan dan kebutuhan–kebutuhan anaknya 

dalam belajar, tidak mengatur waktu belajarnya, tidak menyediakan atau 

melengkapi alat belajarnya, tidak memperhatikan apakah anaknya belajar atau 

tidak, tidak mau tahu bagaimanakah kemajuan belajar anaknya, kesulitan-

kesulitan yang dialami dalam belajar dan lain-lain, dapat menyebabkan anak 

tidak atau kurang berhasil dalam belajarnya. Maka disini sangat diperlukan 

adanya perhatian dari orang tua. Adapun indikator dari perhatian orang tua 

adalah: pengawasan terhadap anak, memberikan nasihat, memenuhi kebutuhan 

anak, memberikan kasih sayang dan memberikan bimbingan 

 Berdasarkan uraian di atas maka konsep dari penelitian ini dapat 

digambarkan berdasarkan bagan di bawah ini: 
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Gambar 2. 1 Kerangka Berfikir 

 

C. Tinjauan Penelitian Terdahulu 

 Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Bagus Yusmanto, dengan 

judul “Pengaruh Perhatian Orang Tua Terhadap Hasil Belajar Membaca Al – 

Qur’an Siswa Kelas Viii Mts Nu 17 Kyai Jogoreso Kendal Tahun Pelajaran 

2013/2014”.  Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan 

metode angket dan dokumentasi. populasi dalam penelitian sebanyak 70 

responden dengan menggunakan teknik semua populasi.  

 Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh kartika Rismawati dengan 

judul “Pengaruh Perhatian Orang Tua Dalam Kegiatan Belajar Terhadap Hasil 

Belajar Siswa Kelas Iv Sekolah Dasar Di Daerah Binaan  Iii Kecamatan 

Kandangserang Kabupaten Pekalongan. Sampel dalam penelitian ini diambil 

denga teknik probability sampling sebanyak 149 orang. Teknik pengumpulan data 

yang digunakan yaitu dengan menggunakan teknik dokumentasi, dan angket.  

 Berdasarkan penelitian yang dilaukan oleh Aisyah Ulayya dengan judul 

“Pengaruh Perhatian Orang Tua Terhadap Prestasi Belajar Pembuatan Pola 

Busana Siswa Kelas Xi Program Keahlian Tata Busana Smk Negeri 4 Surakarta”. 

Penelitian ini merupakan penelitian korelasi dengan pendekatan kuantitatif dengan 

sampel sebanyak 60 orang dengan teknik sampling total. Hasil penelitian 

menunjukkan ada pengaruh yang positif perhatian orang tua terhadap prestasi 

Perhatian Orang Tua (X) Hasil Belajar (Y) 
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belajar pembuatan pola siswa kelas XI Program Keahlian Tata Busana SMK 

Negeri 4 Surakarta.  

 Berdasarkan kajian-kajian terdahulu yang sudah di jelaskan di atas, 

terdapat beberapa persamaan dan perbedaan dengan penelitian ini. Judul 

penelitian ini adalah pengaruh perhatian orang tua terhadap hasil belajar siswa 

pada meta pelajaran Akidah Akhlak di MTs. Bahrul Ulum. Penelitian ini 

menggunakan  pendekatan kuantitatif. Teknik pengambilan sampel pada 

penelitian ini adalah random sampling dengan menggunakan populasi terjangkau 

sebagai sampel penelitian Sampel yang berjumlah 83 siswa.  

 Adapun persamaan antara penelitian ini dengan penelitian terdahulu 

terletak pada variabel X yaitu perhatian orang tua dan variabel Y yaitu hasil 

belajar dan juga pada pendekatannya menggunakan pendekatan kuantitatif. 

Namun yang menjadi pembeda adalah fokus penelitian pada variabel Y pada 

penelitian ini adalah hasil belajar pada mata pelajaran Akidah Akhlak, sedangkan 

penelitian lain fokus pada hasil belajar mata pelajaran yang lain. Lalu pada teknik 

pengambilan sampel meskipun sama-sama menggunakan teknik random 

sampling, pada penelitian ini menggunakan populasi terjangkau sebagai sampel 

penelitian. Kemudian terdapat perbedaan juga pada objek dan lokasi penelitian, 

jumlah sampel dan reverensi yang digunakan juga berbada-beda. 
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BABA III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Metode Penelitian  

 Pada penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian survey (Survey 

Resesrch) karena pada penelitian ini penulis mengambil data dari suatu tempat 

dimana penulis melakukan PPM yaitu di MTs. Bahrul ulum. Metode survei ini 

digunakan ketika penulis melakukan penelitian pendahuluan dengan mengamati 

pembelajaran siswa dan isu-isu serta permasalahan yang ada di sekolah. 

Kemudian ketika mengumpulkan data seperti mengedarkan kuesioner dan 

mengambil data tentang hasil belajar siswa dari guru bidang studi berupa transkip 

nilai siswa. Menurut Sugiono (2016:6) Metode survey digunakan untuk 

mendapatkan data dari tempat tertentu yang alamiah (bukan buatan), tetapi penulis 

melakukan perlakuan dalam pengumpulan data, misalnya dengan mengedarkan 

kuesioner, test, wawancara terstruktur dan sebagainya. Pendekatan dalam 

penelitian ini menggunakana pendekatan kuantitatif karena data yang akan 

digunakan untuk menghitung hasil penelitian berupa data kualitatif yang telah 

diangkakan melalui proses skoring. Yaitu jawaban dari pernyataan yang ada pada 

kuesioner tersebut mengandung skor pada setiap jawaban. 

B.  Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

  Lokasi penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Tsanawiyah Bahrul 

Ulum yang terletak di Jl. Raya Sudimampir No.47, RT.02/RW.12, 

Cimanggis, kec. Bojong Gede, Bogor, Jawa Barat 16920. Adapun alasan 
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penulis melakukan penelitian di MTs. Bahrul Ulum adalah karena 

berdasarkan hasil observasi dan wawancara ketika melaksanakan PPM 

ditemukan permasalahan mengenai kurangnya perhatian yang diberikan 

orang tua pada siswa dan diantara anak-anak yang kurang mendapat 

perhatian dari orang tuanya menyebabkan perilaku dan hasil belajar siswa 

kurang baik. Dari pemasalahan tersebut penulis ingin mengetahui apakah 

terdapat pengaruh perhatian orang tua terhadap hasil belajar Akidah 

Akhlak. 

2. Waktu Penelitian 

  Pelaksanaan penelitian dilakukan kurang lebih selama 1 bulan pada 

bulan April 2021. Namun sebelum melakukan penelitian penulis 

melakukan pra penelitian yang dilakukan ketika melaksanakan PPM, 

terhitung dari bulan Agustus 2020 sampai Maret 2021. Adapun rincian 

pelaksanaan penelitian dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 3. 1 Rincian Waktu Penelitian 

N
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3 Seminar 

Proposal 

          

4 Pelaksanaan 

Penelitian 

          

5 Sidang 

Munaqosyah 

          

 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi   

  Populasi dalam penelitian ini dibagi menjadi dua, yaitu populasi 

target (target population) dan populasi terjangkau (accesable population).  

1. Populasi target (target population) 

 “Populasi target adalah populasi yang menjadi sasaran keberlakuan 

kesimpulan penelitian” (Sukmadinata, 2017:250).  Adapun populasi 

target dalam penelitian ini adalah seluruh siswa MTs. Bahrul Ulum 

yang berjumlah 334 siswa. Rinciannya dapat dilihat pada tabel dibawah 

ini: 

Tabel 3. 2 Populasi Target 

No Rombongan Belajar Jumlah 

1 Kelas VII A 34 

2 Kelas VII B 34 

3 Kelas VII C 32 

4 Kelas VII D 34 

5 Kelas VIII A 24 
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6 Kelas VIII B 30 

7 Kelas VIII C 29 

8 Kelas IX A 39 

9 Kelas IX B 39 

10 Kelas IX C 39 

Jumlah 334 

 

2. Populasi terjangkau (accesable population) 

 “Populasi terjangkau adalah populasi yang secara riil dijadikan 

dasar dalam penentuan sampel, dan secara langsung menjadi lingkup 

sasaran keberlakuan kesimpulan” (Sukmadinata, 2017:251). Dalam 

penelitian ini yang menjadi populasi terjangkau adalah siswa MTs. 

Bahrul ulum kelas VIII yang berjumlah 83 siswa. Adapun rinciannya 

dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 3. 3 Populasi Terjangkau 

No Rombongan Belajar Jumlah 

1 Kelas VIII A 24 

2 Kelas VIII B 30 

3 Kelas VIII C 29 

Jumlah 83 
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2. Sampel 

  Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah dengan 

teknik probability sampling yaitu proportionate stratified random sampling. 

“Probability sampling adalah teknik pengambilan sampel yang 

memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur (anggota) populasi untuk 

dipilih menjadi anggota sampel” (Sugiono, 2016:82). Dalam penelitian ini 

penulis menggunakan populasi terjangkau sebagai sampel penelitian, yaitu 

siswa kelas VIII di MTs. Bahrul Ulum. Namun hasil penelitian ini akan 

diberlakukan untuk populasi target, yaitu seluruh siswa MTs. Bahrul Ulum. 

Mengacu pada pendapat Arikunto Suharsimi yang mengatakan bahwa 

“untuk sekedar ancer-ancer, maka apabila subyeknya kurang dari 100 lebih 

baik diambil semua” (Suharsimi, 1986:108) maka penelitian ini mengambil 

seluruh siswa kelas VIII MTs. Bahrul Ulum yang berjumlah 83 siswa 

sebagai anggota sampel. 

D. Teknik Pengambilan Data 

 Teknik pengambilan data adalah cara peneliti dalam mengambil sebuah 

data dari sumber data tersebut. Dalam penelitian ini penulis menggunakan angket 

untuk mengambil data pada variabel X, dan menggunakan teknik dokumentasi 

untuk mengumpulkan data variabel Y. Selain itu dalam penelitian ini juga 

menggukan teknik observasi dan wawancara sebagai teknik pendukung untuk 

mengambil data lainnya sebagaimana yang akan dijelaskan sebagai berikut: 
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1. Angket  

  Angket atau Kuesioner adalah “teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara memberikan seprangkat pertanyaan atau pernyataan 

kepada responden untuk dijawab” (Riyanto  dan Hatmawan, 2020:29) kuesioner 

ini dapat dibuat dalam bentuk konvensional (cetak) atau dalam bentuk online 

(google form). Pada penelitian ini penulis menyebarkan angket kepada siswa 

untuk memperoleh informasi tentang perhatian orang tua dalam belajar. Dalam 

penelitian ini agket yang akan digunakan menggunakan skala Likert.. Jawaban 

setiap item instrumen yang menggunakan skala Likert mempunyai gradasi dari 

sangat positif sampai sangat negative diantaranya adalah: selalu, sering, kadang-

kadang dan tidak pernah(Sugiyono, 2013:93) masing-masing jawaban mempunyai 

skor yang berbeda-beda, yaitu: 

Tabel 3. 4 Skor Skala Likert 

Jawaban 

Skor 

Positif Negatif 

Selalu (SL) 4 1 

Sering (SR) 3 2 

Kadang-Kadang (KD) 2 3 

Tidak Pernah (TP) 1 4 

 

2. Dokumentasi 

  Dokumen adalah “data yang terkumpul atau dikumpulkan dari 

peristiwa masa lalu” (Riyanto dan Hatmawan, 2020:28) data yang 
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diperoleh dari dokumentasi kebanyakan adalah berupa data sekunder. Data 

dokumentasi ini dapat berupa tulisan, gambar, buku, transkipsi dan lain-

lain. Data yang terkumpul melalui dokumentasi dalam penelitian ini adalah 

berupa data tertulis yang berisi transkip nilai hasil belajar siswa semester 

ganjil pada mata pelajaran Akidah Akhlak  

3. Observasi  

  Observasi adalah “pengumpulan data secara langsung di objek 

yang diteliti” (Riyanto dan Hatmawan, 2020:28). Jika ingin mengetahui 

apakah suatu tempat atau objek itu sesuai dengan tema penelitian yang 

akan dilakukan maka penulis dapat melakukan observasi secara langsung di 

tempat penelitian. Penulis melakukan observasi secara langsung ketika 

pelaksanaan PPM, baik saat proses belajar ataupun diluar kegiatan belajar 

siswa. Melalui pengamatan tersebut penulis mengetahui secara langsung 

bagaimana gaya belajar siswa dan prilaku-prilaku siswa ketika berada di 

sekola dan permasalahan yang sering dialami oleh siswa. 

4. Wawancara 

  Wawancara adalah “teknik pengumpulan data melalui tatap muka 

atau tanya jawab antara pengumpul data (enumerator) atau peneliti dengan 

narasumber” (Riyanto dan Hatmawan, 2020:44). Selain observasi secara 

langsung, wawancara juga dapat digunakan ketika peneliti ingin melakukan 

studi pendahuluan atau prapenelitian di tempat yang akan diteliti. 

  Pada penelitian ini penulis melakukan wawancara secara tidak 

langsung melalui via telepon yang dilakukan dengan bapak Kholid Amsi, 
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S.Pd.I sebagai salah satu guru bidang kesiswaan di MTs. Bahrul Ulum dan 

bapak Saefudin, S.Pd sebagai guru mata pelajaran Akidah Akhlak di MTs. 

Bahrul Ulum. Adapun data yang diperoleh adalah berupa informasi awal 

tentang berbagai isu dan permasalahan yang terjadi di tempat penelitian 

Selain informasi tentang permasalahan di sekolah melalui wawancara 

tersebut  juga mendapatkan data berupa jumlah persentase hasil belajar 

Akidah Akhkak. 

E. Kisi-Kisi Instrumen Penelitian  

 “Kisi-kisi instrumen adalah penjelasan sistematis peneliti tentang 

penyusunan instrumen yang digunakan dalam penelitian” (Yasik dkk, 2020:44). 

Instrumen penelitian digunakan untuk mengukur nilai variabel yang diteliti. 

Dalam melakukan penelitian, seorang peneliti harus menggunakan sebuah alat 

ukur yang baik, alat ukur ini disebut instrumen penelitian. Dalam penelitian ini 

instrumen yang digunakan berupa angket untuk mengukur perhatian orang tua 

siswa (Variabel X) kelasVIII MTs. Bahrul Ulum. Sedangkan untuk melihat hasil 

belajar siswa (Variabel Y) menggunakan dokumentasi berupa nilai rapot semester 

genap pada mata pelajaran Akidah Akhlak.  

 Adapun kisi-kisi instrumen yang berkaitan dengan perhatian orang tua 

dapat dilihat pada tabel berikut 

Tabel 3. 5 Kisi-Kisi Instrumen Penelitian Perhatian Orang Tua (Variabel X) 

Aspek Indikator 

Nomor Item 

(+) (-) 

1) Pengawasan 1. Mengawasi anak ketika belajar di rumah 1  
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terhadap anak 

 

2. Mengatur jam belajar dan membatasi jam 

bermain 

3. Mengawasi perkembangan anak baik di 

rumah dan di sekolah 

 

2 

 

4,5 

 

3 

2) Memberikan 

nasihat 

 

1. Mengajarkan anak untuk berprilaku baik 

2. Menasihati anak untuk rajin belajar 

6 

 

7 

 

3) Memenuhi 

kebutuhan 

anak 

 

1. Memenuhi kebutuhan pokok sehari-hari 

2. Menyediakan fasilitas dan kebutuhan 

belajar anak 

3. Menyediakan tempat yang nyaman untuk 

belajar 

8,9 

10 

 

11  

 

 

 

 

4) Memberikan 

kasih sayang  

1. Memberikan hadiah/reaward untuk anak 

2. Memberikan hukuman yang sesuai 

12,13,

14 

 

 

15 

5) Memberikan 

bimbingan 

1. Membimbing anak ketika mengalami 

kesulitan belajar 

2. Memberikan contoh yang baik kepada 

anak 

16,17 

 

18 

 

 

19 

F. Validitas dan Reliabilitas 

1. Validitas Instrumen 

 “validitas Instrumen adalah upaya untuk mengetahui seberapa jauh suatu 

instrumen mampu mengungkapkan ciri atau keadaan yang sesungguhnya dari 
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obyek yang diukur” (Yasik dkk, 2020:47). Untuk menguji validitas instrumen 

yang digunakan pada penelitian ini, penulis akan menggunakan analisis 

korelasi bivariate pearson (Korelasi Produk Momen Pearson). Analisis ini 

dilakukan dengan menggunakan bantuan aplikasi SPSS Versi 22, rumus 

korelasi produk moment dari pearsons yang digunakan sebagai berikut: 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)

√{𝑁 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)2}{𝑁 ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌)2}
 

Keterangan:  

𝑟𝑥𝑦 = angka indeks korelasi Product Moment  

∑x = jumlah seluruh nilai x  

∑y = jumlah seluruh nilai y  

∑xy = jumlah hasil perkalian antara nilai x dan nilai y 

2. Reliabilitas Instrumen 

 “Reliabilitas merupakan konsistensi atau kestabilan skor suatu instrumen 

penelitian terhadap individu yang sama, dan diberikan dalam waktu yang 

berbeda” (Yusuf, 2017:242). Pengujian reliabilitas digunakan untuk 

mengetahui ketepatan instrument dalam menilai apa yang dinilainya. Artinya, 

kapanpun alat penilaian tersebut digunakan akan memberikan hasil yang relatif 

sama. Uji realibilitas dalam penelitian ini diuji dengan bantuan aplikasi SPSS 

Versi 22  menggunakan rumus Cronbach Alpha sebagai berikut:  

𝑟11
=[

𝑛

𝑛−1
][1− 

∑ 𝑠𝑖2

𝑠𝑡2 ]
  

Keterangan:  
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𝑟11   = Koefisien reliabilitas yang dicari 

𝑛  = Jumlah butiran pertanyaan 

∑ 𝑠𝑖2 = Jumlah varian butir 

𝑠𝑡2  = Varian total 

G. Teknik Analisis Data 

 Analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden atau 

sumber data lain terkumpul (Sugiyono, 2016:147). Teknik analisis data dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Analisis Deskriptif Data 

  Analisis deskriptif digunakan untuk menjawab rumus masalah 1 

dan rumusan masalah 2 dalam penelitian ini, yaitu digunakan untuk 

mengetahui bagaimana perhatian orang tua siswa kelas VIII MTs. Bahrul 

Ulum dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Akidah Akhlak. Statistik 

deskriptif antara lain perhitungan modus, median, mean, range dan standar 

deviasi.     

2. Uji Prasyarat Analisis 

  Penelitian ini merupakan penelitian korelasional yaitu penelitian 

untuk menguji hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat. 

Sebelum diadakan uji hipotesis dengan teknik analisis, maka ada 

persyaratan yang harus dipenuhi. Uji prasyarat yang di gunakan dalam 

penelitian ini adalah uji normalitas, uji linearitas dan uji heteroskedestisitas. 
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a. Uji Normalitas 

 “Uji normalitas data dimaksudkan untuk memperlihatkan bahwa 

data sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal” 

(Gunawan, 2015:65). Teknik yang digunakan untuk menguji normalitas 

dalam penelitian ini menggunakan rumus Kolmogorov Smirnov dengan 

bantuan SPSS versi 20 Data dapat dikatakan berdistribusi normal jika 

nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 atau 5%. 

b. Uji Linearitas 

 “Uji linearitas dilakukan dengan mencari persamaan garis regresi 

variabel bebas X terhadap variabel terikat Y” (Gunawan, 2015:84). Uji 

linieritas dilakukan dengan menggunakan test of linierity. Vairabel 

dikatakan mempunyai hubungan yang linier apabila memiliki nilai sig 

linearity dibawah 0,05 dan nilai sig deviation of linearity di atas 0,05. 

Pengujian ini dilakukan dengan bantuan program SPSS versi 20 

c. Uji Heteroskedestisitas 

 “Heterokedasitas terjadi dalam regresi apabila varian error untuk 

beberapa nilai x tidak konstan atau berubah-ubah” (Gunawan, 2015:96). 

Prasyarat yang harus terpenuhi dalam model regresi adalah tidak 

adanya gejala heteroskedastisitas. Ada beberapa metode pengujian 

heteroskedastisitas yang bisa digunakan diantaranya yaitu Uji Park, Uji 

Glejser, melihat pola grafik regresi dan uji koefisien korelasi 

Spearmean. Pada penelitian ini akan dilakukan uji heteroskedastisitas 

dengan melakukan uji Spearmean dimana dasar pengambilan keputusan 



53 
 

adalah dengan melihat nilai signifikansi. Jika nilai signifikansi >0,05 

maka dapat dikatakan data yang digunakan tidak terdapat 

Heteroskedastisitas. 

3. Uji Hipotesis 

 Untuk menjawab rumusan masalah yang ke 3, pengujian hipotesis dalam 

penelitian ini menggunakan teknik analisis regresi linear sederhana. “Regresi 

linear sederhana merupakan salah satu metode statistik inferensial yang 

digunakan untuk mengukur besarnya pengaruh satu variabel 

independen/prediktor terhadap satu variabel dependen/kreteria” (Machali, 

2017:149). Untuk mencari persamaan regresi linear sederhana dapat 

menggunakan rumus sebagai berikut:  

  𝜸 = 𝜶 + 𝜷𝒙 

Keterangan: 

𝜸 = nilai yang diprediksikan (variabel dependen) 

𝜶 = konstanta atau bilangan harga 𝑋= 0   

𝜷 = koefisien regresi  

𝒙 = nilai variabel independen 

 Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel 

perhatian orang tua terhadap hasil belajar siswa dengan bantuan aplikasi SPSS 

Versi 22. Tingkat signifikansi yang digunakan sebesar 0,05. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Deskripsi Tempat Penelitian 

a. Profil Madrasah 

 Tahun 1991 didirikanlah Yayasan Bahrul Ulum. Kemudian sesuai dengan 

tujuan pengembangan Yayasan dan tuntutan dari warga masyarakat yang 

membutuhkan adanya pendidikan Formal keagamaan maka di  tahun 1991 

didirikanlah Yayasan Bahrul Ulum sesuai Surat Keputusan Kepala Bidang 

Pergurus Departemen Agama Kabupaten Bogor Nomor:No. 4 Tanggal 17 Maret 

1992 dan Statistik Madrasah Nomor: 121.2.32.01.0092 dan kemudian 

menyandang status Terakreditasi B di tahun 2011 sampai dengan sekarang. 

 Perkembangan dan perjalanan MTs. Bahrul Ulum dari tahun ke tahun 

terus mengalami peningkatan yang signifikan yang tetap terus berupaya 

mengevaluasi dan meningkatan sumber daya manusia (SDM) dan sarana dan 

prasarana. Selain karena letaknya yang strategis, MTs. Bahrul Ulum juga 

berkomitmen tinggi dalam pelaksanaan pengelolaan pendidikan. Selain 

berorientasi pada peningkatan kualitas keilmuan, MTs. Bahrul Ulum juga 

berupaya menciptakan insan-insan yang berbudi pekerti luhur. 

Tabel 4 . 1 Profil Madrasah 

Nama Madrasah MTs. Bahrul Ulum 

Nama Kepala  Hj Rizki Amelia Solihat, S.Pd.I 

NSM 121.2.32.01.0092 

NPSN 20280502 
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Alamat 
Jl. Raya Sudimampir No.47 Kec. Bojonggede 

Kabupaten Bogor 

Status Madrasah Swasta 

Tahun Pendirian 1991 

No Ijin Operasional No.4 Tanggal 17 Maret 1992 

Status Akreditasi Terakreditasi B 

Nomor SK 02.00/692/BAP-SM/X/2011 

Status Tanah Milik Sendiri/Yayasan 

Luas Tanah 1300 m2 

Luas Bangunan 1000 m2 

Luas Halaman 200 m2 

Luas Lapangan Upacara 100 m2 

Waktu Belajar Pagi Hari 

 

b. Visi dan Misi MTs. Bahrul Ulum 

a. Visi 

 “Terwujudnya Peserta Didik yang Unggul pada Imtaq dan Iptek 

menuju masyarakat berkualitas”. 

b. Misi 

1) Membudayakan nilai-nilai Islami dalam lingkungan madrasah. 

2) Menyiapkan lulusan-lulusan yang bersaing dengan siapapun sebagai 

prinsip Fastabiqul Khoirot. 

3) Menguatkan fungsi laboratorium komputer sebagai sarana 

pembelajaran berbasis IT. 
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4) Menciptakan suasana lingkungan madrasah yang penuh 

kedisiplinan. 

5) Meningkatkan profesionalisme tenaga pendidik dan kependidikan 

serta memberdayakan potensi sumber daya secara optimal dan 

kesinambungan. 

B. Validitas dan Reliabilitas 

1. Validitas Instrumen 

 Untuk menguji validitas instrumen, penulis menggunakan analisis korelasi 

bivariate. Analisis ini dilakukan dengan mengkorelasikan masing-masing skor 

item dengan skor total. Nilai signifikansi yang digunakan adalah 0,05 dengan 

jumlah sampel sebanyak 83. Cara menentukkan r tabel adalah df = N-2, dimana 

N adalah jumlah sampel (Bidang Kajian Kebijakan Dan Inovasi Administrasi 

Negara, 2019:9). Maka df= 83-2=81, sehingga diketahui r tabel adalah sebesar 

0,2159. Jika nilai r tabel lebih rendah dari r hitung, maka data yang digunakan 

dapat dikatakan valid. Hasil uji validitas akan disajikan pada tabel berikut: 

Tabel 4. 2 Ringkasan Hasil Uji Validitas 

No Soal 𝑟𝐡𝐢𝐭𝐮𝐧𝐠  
  
𝒓𝐭𝐚𝐛𝐞𝐥 Status 

1 0,549 0,2159 Valid 

2 0,385 0,2159 Valid 

3 0,340 0,2159 Valid 

4 0,505 0,2159 Valid 

5 0,462 0,2159 Valid 

6 0,327 0,2159 Valid 

7 0,499 0,2159 Valid 

8 0,464 0,2159 Valid 

9 0,300 0,2159 Valid 

10 0,296 0,2159 Valid 

11 0,413 0,2159 Valid 



57 
 

12 0,267 0,2159 Valid 

13 0,465 0,2159 Valid 

14 0,592 0,2159 Valid 

15 0,305 0,2159 Valid 

16 0,607 0,2159 Valid 

17 0,504 0,2159 Valid 

18 0,396 0,2159 Valid 

19 0,268 0,2159 Valid 
Sumber: Hasil Uji Validitas Program SPSS Versi 22 

 Berdasarkan ringkasan hasil pengolahan uji validitas data di atas, terlihat 

bahwa semua nilai r hitung lebih besar dari r tabel yaitu 0.2159, maka dapat 

dikatakan bahwa data yang digunakan sudah valid. Adapun untuk hasil analisis 

uji validitas secara rinci dapat dilihat pada lampiran. 

2. Reliabilitas Instrumen 

 Pengujian reliabilitas digunakan untuk mengetahui ketetapan instrument 

dalam menilai apa yang dinilainya. Artinya, kapanpun alat penilaian tersebut 

digunakan akan memberikan hasil yang relatif sama. Uji realibilitas dalam 

penelitian ini diuji menggunakan rumus Cronbach Alpha sebesar 0,06 dengan 

menggunakan bantuan program SPSS Versi 22. Jika nilai Cronbach Alpha > 

0,60 maka data dapat dikatakan reliable. Adapun hasil pengolahan data sebagai 

berikut: 

Tabel 4. 3 Hasil Uji Validitas 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,737 19 

Sumber: Hasil Pengujian Menggunakan Program SPSS Versi 22 

 Berdasarkan hasil ringkasan uji reliabilitas di atas, diketahui nilai 

Cronbach Alpha adalah 0,737 dan melebihi syarat realibilitas yaitu 0,06. 
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Dengan demikian dapat dikatakan bahwa kuesioner dalam penelitian ini 

reliable. Adapun untuk hasil analisis uji reliabilitas secara rinci dapat dilihat 

pada lampiran. 

C. Teknik Analisis Data 

1. Analisis Deskriptif Data 

 Data pada penelitian diperoleh dari siswa kelas VIII MTs. Bahrul Ulum 

Bojong Gede yang berjumlah 83 siswa sebagai subyek penelitian dan juga 

merupakan populasi terjangkau dalam penelitian ini. Deskripsi data masing-

masing variabel pada penelitian ini akan disajikan sebagai berikut: 

a) Deskripsi Data Perhatian Orang Tua 

 Untuk mendapatkan data tentang perhatian orang tua (variabel X), 

penulis menggunakan angket dengan jumlah pernyataan 19 item, 

dengan penskoran 1-4 yaitu selalu dengan skor 4, sering dengan skor 3, 

kadang-kadang dengan skor 2 dan tidak pernah dengan sekor 1 untuk 

pernyataan positif, sedangkan untuk pernyataan negatif dengan 

penskoran 4-1. Dalam penelitian ini yang dijadikan objek adalah siswa-

siswi kelas VII MTs. Bahrul Ulum yang berjumlah 83 siswa. Adapun 

hasil analisis data statistik  deskriptif dari perhatian orang tua adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 4. 4 Analisis Deskriptif Perhatian Orang Tua 

N 83 

Mean 62,88 

Median  63 

Modus 64 
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Standar Deviasi 6,50 

Rentang Data 38 

Nilai Minimum 37 

Nilai Maksimum 75 

 Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa rata-rata skor dari 

perhatian orang tua adalah sebesar 62,88 dan skor tengah-tengah adalah 

63 sedangkan skor yang paling banyak muncul adalah 64 dengan 

standar deviasi sebesar 6,50. Kemudian perolehan skor terendah adalah 

37 sedangkan skor tertinggi adalah 75 sehingga diperoleh rentang data 

sebesar 38. 

 Berdasarkan data yang telah diperoleh di atas, untuk menyusun 

tabel distribusi frekuensi terlebih dahulu dilakukan perhitungan sebagai 

berikut: 

1. Menghitung jumlah kelas interval (K)  

K = 1 + 3,3 log n  

K = 1 + 3,3 log 83 

K = 1 + 3,3 (1,91)  

K = 7,33 dibulatkan menjadi 7 kelas  

2. Menentukan rentang data (R)  

R = skor tertinggi – skor terendah + 1 

R = 75- 37 = 38 + 1 

R = 39 

3. Menentukan panjang kelas interval (P)  

P = R/K  
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P = 39/7 

P = 5,57 dibulatkan menjadi 5 

 Distribusi frekuensi untuk variabel perhatian orang tua akan 

disajikan pada tabel berikut ini: 

Tabel 4. 5 Distribusi Frekuensi Variabel Perhatian Orang Tua 

Interval Frekuensi F. Kum Persentase 

37-42 1 1 1% 

43-48 0 1 0% 

49-54 5 6 6% 

55-60 21 27 25% 

61-66 33 60 40% 

67-72 17 77 20% 

73-78 6 83 7% 

  83   100% 

 Berdasarkan tabel distribusi frekuensi variabel perhatian orang tua 

di atas, maka dapat dibuat dalam bentuk histogram sebagai berikut: 

Gambar 4. 1 Distribusi Frekuensi Variabel Peerhatian Orang Tua 
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Untuk mengkategorisasikan tingkat perhatian orang tua siswa dapat 

digunakan rumus sebagai berikut: 

 Rendah: X<M-1SD 

 Sedang: M-1SD≤ X <M+1SD 

 Tinggi: M+1SD≤ X (Saifudin, 2007). 

Tabel 4. 6 Kategorisasi Tingkat Perhatian Orang Tua 

Rumus Frekuensi Persentase Kategori 

X≤56 10 12% Rendah 

56 ≤ X <69 59 71% Sedang 

X>69 14 17% Tinggi 

Jumlah 83 100%  

 Dari tabel di atas dapat diketahui siswa yang memperoleh 

perhatian orang tua dalam kategori rendah sebanyak 10 siswa (12%), 

kategori sedang sebanyak 59 siswa (71%), dan kategori tinggi sebanyak 

14 siswa (17%). 

b) Analisis Deskriptif Data Hasil Belajar 

 Untuk mendapatkan data tentang hasil belajar (variabel Y), penulis 

mengambil data dari hasil belajar siswa kelas VIII yaitu berupa nilai 

raport semester genap di MTs. Bahrul Ulum yang berjumlah 83 siswa. 

Kemudian data tersebut diolah menggunakan bantuan Microsoft Exel 

sehingga didapatkan hasil analisis data statistik  deskriptif sebagai 

berikut: 

Tabel 4. 7 Analisis Deskriptif Hasil Belajar 

N 83 
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Mean 79,06 

Median  79 

Modus 78 

Standar Deviasi 2,52 

Rentang Data 11 

Nilai Minimum 75 

Nilai Maksimum 86 

 Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa rata-rata skor dari 

variabel hasil belajar adalah sebesar 79,06 dan skor tengah-tengah 

adalah 79 sedangkan skor yang paling banyak muncul adalah 78 dengan 

standar deviasi sebesar 2,52. Kemudian perolehan skor terendah adalah 

75 sedangkan skor tertinggi adalah 86 sehingga diperoleh rentang data 

sebesar 11.  

 Berdasarkan data yang telah diperoleh di atas, untuk menyusun 

tabel distribusi frekuensi terlebih dahulu dilakukan perhitungan sebagai 

berikut: 

1. Menghitung jumlah kelas interval (K)  

K = 1 + 3,3 log n  

K = 1 + 3,3 log 83 

K = 1 + 3,3 (1,91)  

K = 7,33 dibulatkan menjadi 7 kelas  

2. Menentukan rentang data (R)  

R = skor tertinggi – skor terendah + 1 

R = 86 - 75 = 11 + 1 

R = 12 
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3. Menentukan panjang kelas interval (P)  

P = R/K  

P = 12/7 

P = 1,71 dibulatkan menjadi 2 

 Distribusi frekuensi untuk variabel hasil belajar akan disajikan 

pada tabel berikut ini: 

Tabel 4. 8 Distribusi Frekuensi Variabel Hasil Belajar 

Interval Frekuensi F. Kum F% 

75-77 20 20 24% 

78-80 43 63 52% 

81-83 18 81 22% 

84-86 2 83 2% 

  83   100% 

 Berdasarkan tabel distribusi frekuensi variabel hasil belajar di atas, 

maka dapat dibuat dalam bentuk histogram sebagai berikut: 

Gambar 4. 2 Distribusi Frekuensi Variabel Hasil Belajar 
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 Untuk mengkategorisasikan tingkat hasil belajar siswa dapat 

digunakan rumus sebagai berikut: 

 Rendah: X<M-1SD 

 Sedang: M-1SD≤ X <M+1SD 

 Tinggi: M+1SD≤ X (Saifudin, 2007). 

Tabel 4. 9 Kategorisasi Tingkat Hasil Belajar 

Rumus Frekuensi Persentasi Kategori 

X≤77 20 24% Rendah 

77 ≤ X <82 47 57% Sedang 

X>82 16 19% Tinggi 

Jumlah 83 100%  

 Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui siswa yang memperoleh 

hasil belajar dalam kategori rendah sebanyak 20 siswa (24%), kategori 

sedang sebanyak 47 siswa (57%), dan kategori tinggi sebanyak 16 

siswa (19%). 

2. Uji Prasyarat Analisis 

a) Uji Normalitas 

 Uji normalitas dilakukan untuk untuk mengetahui apakah dalam 

model regresi, variabel residu memiliki distribusi normal atau tidak. 

Teknik yang digunakan untuk menguji normalitas dalam penelitian ini 

menggunakan rumus Kolmogorov Smirnov. Data dapat dikatakan 

berdistribusi normal jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 atau 5% 

dengan hasil sebagai berikut: 
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Tabel 4. 10 Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 83 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. Deviation 2,39116070 

Most Extreme Differences Absolute ,051 

Positive ,046 

Negative -,051 

Test Statistic ,051 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 Berdasarkan tabel diatas menjelaskan bahwa nilai Asymp. Sig. (2-

tailed) sebesar 0,200. Karena nilai 0,200 > 0,05 maka data yang 

digunakan dalam penelitian ini dapat dikatakan sebagai data yang telah 

memenuhi syarat uji normalitas dan berdistribusi normal. 

b) Uji Linearitas 

 Uji linearitas digunakan untuk mengetahui apakah antara variabel 

bebas dan variabel terikat mempunyai hubungan yang linear atau tidak. 

Vairabel dikatakan mempunyai hubungan yang linier apabila memiliki 

nilai sig linearity dibawah 0,05 dan nilai sig deviation of linearity di 

atas 0,05.  

Tabel 4 . 11 Uji Linearitas 

ANOVA Table 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Hasil Between (Combined) 173,920 22 7,905 1,376 ,165 
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Belajar * 

Perhatian 

Orang Tua 

Groups Linearity 49,852 1 49,852 8,675 ,005 

Deviation 

from Linearity 
124,069 21 5,908 1,028 ,446 

Within Groups 344,779 60 5,746   

Total 518,699 82    

 Berdasarkan tabel di atas menunjukan nilai sig. linearity adalah 

0,005 < 0,05 dan nilai sig. deviation of linearity adalah 0,446 > 0,05. 

Sehingga dapat diartikan bahwa antara variabel bebas (perhatian orang 

tua) dengan variabel terikat (hasil belajar) terdapat hubungan yang 

linear. 

c) Uji Heteroskedestisitas 

 Pada penelitian ini akan dilakukan uji heteroskedastisitas dengan 

melakukan uji Spearmean dimana dasar pengambilan keputusan adalah 

dengan melihat nilai signifikansi. Jika nilai signifikansi >0,05 maka 

dapat dikatakan data yang digunakan tidak terdapat Heteroskedastisitas. 

Adapun hasil pengujian dapat dilihat pada tabel berikut ini. 

Tabel 4. 12 Uji Heteroskedestisitas 

 

Correlations 

 

Perhatian Orang 

Tua 

Unstandardized 

Residual 

Spearman's 

rho 

Perhatian 

Orang Tua 

Correlation Coefficient 1,000 ,007 

Sig. (2-tailed) . ,951 

N 83 83 

Unstandardized 

Residual 

Correlation Coefficient ,007 1,000 

Sig. (2-tailed) ,951 . 

N 83 83 
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 Berdasarkan data tabel di atas didapatkan nilai signifikansi untuk 

variabel X yaitu perhatian orang tua adalah 0,951 > 0,05.  Dengan 

demikian dapat dikatakan bahwa data pada penelitian ini tidak terdapat 

Heteroskedastisitas. Dengan kata lain bahwa data dalam penelitian 

adalah data yang homogen.  

3. Uji Hipotesis 

  Setelah dilakukan uji prasyarat analisis yang telah dijelaskan di 

atas, langkah selanjutnya adalah menguji hipotesis menggunakan analisis 

regresi linear sederhana. Hipotesis pada penelitian ini adalah adanya 

pengaruh yang positif antara perhatian orang tua terhadap hasil belajar 

siswa kelas VIII di MTs. Bahrul Ulum. Adapun langkah-langkah 

analisisnya sebagai berikut: 

a. Analisis Regresi Linear Sederhana 

 Uji regresi linear sederhana digunakan untuk mengetahui arah 

pengaruh antara variabel independen (Perhatian Orang Tua) dan 

variabel dependen (Hasil Belajar), apakah masing-masing variabel 

berpengaruh positif atau negatif. Berdasarkan hasil pengolahan data 

menggunakan analisis regresi linear sederhana, maka persamaan 

regresi yang didapat adalah sebagai berikut: 

Tabel 4. 13 Uji Regresi Linear Sederhana 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 
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1 (Constant) 71,518 2,584  27,682 ,000 

Perhatian Orang Tua ,120 ,041 ,310 2,935 ,004 

a. Dependent Variable: Hasil Belajar 

 γ = α + βx 

Berdasarkan persamaan diatas dapat jelaskan sebagai berikut: 

a) Nilai konstanta sebesar 71,518 yang berarti bahwa, jika Perhatian 

Orang Tua (X) tidak ada, maka nilai dari Hasil Belajar (Y) adalah 

sebesar 71,518.  

b) Koefisien regresi pada variabel Perhatian Orang Tua (X) adalah 

sebesar 0.120 positif, yang berarti bahwa apabila terjadi 

peningkatan 1 satuan variabel Perhatian Orang Tua maka akan 

meningkatkan Hasil Belajar sebesar 0,120. Dengan kata lain 

apabila ingin meningkatkan hasil belajar dua kali dari 0,120 maka 

harus meningkatkan 1 satuan variabel perhatian orang tua. 

c) Karena nilai koefisien regresi bernilai positif maka dapat dikatan 

bahwa perhatian orang tua berpengaruh positif terhadap hasil 

belajar. Sehingga didapat persamaan regresinya adalah γ =

71,518 + 0,120x. 

b. Uji  Signifikansi 

 Untuk menentukan taraf signifikansi atau linieritas dari regresi 

dapat menggunakan Tabel ANOVA dengan ketentuan Jika Sig < α, 

maka Ho ditolak, jika Sig > α, maka Ho diterima. Adapun hipotesis 

dalam penelitian ini adalah:  
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Ho : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan dari perhatian orang 

tua terhadap hasil belajar. 

Ha : Terdapat pengaruh yang signifikan dari perhatian orang tua 

terhadap hasil belajar. 

Tabel 4. 14 Uji Signifikansi 

 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 49,852 1 49,852 8,613 ,004b 

Residual 468,847 81 5,788   

Total 518,699 82    

a. Dependent Variable: Hasil Belajar 

b. Predictors: (Constant), Perhatian Orang Tua 

 Berdasarkan tabel di atas, diperoleh nilai signifikansi 0,004 < 0,05, 

yang berarti bahwa variabel bebas Perhatian Orang Tua (X) 

berpengaruh secara signifikan terhadap variabel terikat yaitu variabel 

Hasil Belajar (Y), maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha 

diterima. 

c. Analisis Koefisien Determinasi (R2) 

 Analisis koefisien Determinasi (R Squaree) ini digunakan untuk  

menunjukkan seberapa besar pengaruh yang diberikan oleh perhatian 

orang tua terhadap hasil belajar. 

Tabel 4. 15 Koefisien Determinasi 

 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 
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1 ,310a ,096 ,085 2,40588 

a. Predictors: (Constant), Perhatian Orang Tua 

b. Dependent Variable: Hasil Belajar 

 

 Berdasarkan tabel di atas diperoleh hasil R Square (koefisien 

determinasi) sebesar 0.096 yang berarti R Square = 0.096 x 100% = 

9,6%. Angka R square adalah 0.096, yang berarti bahwa pengaruh 

variabel perhatian orang tua (X) terhadap hasil belajar (Y) adalah 

sebesar 9,6% dan sisanya dipengaruhi oleh variabel yang lain yang 

tidak dijelaskan dalam penelitian ini. 

D. Pembahasan 

 Perhatian orang tua memiliki kontribusi dalam meningkatkan hasil belajar 

sehingga siswa yang mendapatkan perhatian dari orang tua akan mendapat 

hasil belajar yang baik begitu pula sebaliknya, jika siswa kurang mendapatkan 

perhatian dari orang tua maka akan menyebabkan hasil belajar siswa kurang 

baik pula. Slameto (2015:61) mengatakan bahwa Orang tua yang kuarang atau 

tidak memperhatiakan pendidikan anaknya, misalnya mereka acuh tak acuh 

terhadap belajar anaknya, tidak memperhatikan sama sekali akan kepentingan 

dan kebutuhan anaknya dalam belajar, tidak mengatur waktu belajarnya, tidak 

menyediakan/melengkapi alat belajarnya, tidak memperhatikan apakah anak 

belajar atau tidak, tidak tahu bagaimanakah kemajuan belajar anak, kesulitan-

kesulitan yang dialami dalam belajar dan lain-lain, dapat menyebabkan anak 

tidak/kurang berhasil dalam belajarnya. Hal ini juga dikemukakan oleh Munif 

Chatif (2016:34) bahwa sudut pandang psikologi menyatakan bahwa “anak 

yang menerima cinta dan kasih sayang besar dari orang tuanya selama masa 
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pertumbuhannya ternyata lebih sehat dan lebih cerdas dari pada anak usia dini 

yang tumbuh di sebuah asrama (panti) dan terpisah dari orang tuanya”. 

 Hal ini tergambar dari hasil penelitian yang dilakukan pada siswa siswi 

MTs. Bahrul Ulum sebanyak 83 siswa yang menunjukkan bahwa siswa yang 

memperoleh perhatian orang tua dalam kategori rendah sebanyak 10 siswa 

(12%), kategori sedang sebanyak 59 siswa (71%), dan kategori tinggi sebanyak 

14 siswa (17%). Berdasarkan hasil analisis dari kuesioner yang telah disebar 

kepada siswa dapat diketahui bahwa rata-rata skor dari perhatian orang tua 

adalah sebesar 62,88 dan skor tengah-tengah adalah 63 sedangkan skor yang 

paling banyak muncul adalah 64 dengan standar deviasi sebesar 6,50. 

Kemudian perolehan skor terendah adalah 37 sedangkan skor tertinggi adalah 

75 sehingga diperoleh rentang data sebesar 38. 

 Sedangkaan untuk hasil belajar dari hasil pengkategorisasian data 

penelitian menunjukkan bahwa siswa yang memperoleh hasil belajar dalam 

kategori rendah sebanyak 20 siswa (24%), kategori sedang sebanyak 47 siswa 

(57%), dan kategori tinggi sebanyak 16 siswa (19%). Berdasarkan hasil analisis 

nilai yang diperoleh dari sekolah dapat diketahui bahwa rata-rata nilai yang 

diperoleh dari hasil belajar adalah sebesar 79,06 dan skor tengah-tengah adalah 

79 sedangkan skor yang paling banyak muncul adalah 78 dengan standar 

deviasi sebesar 2,52. Kemudian perolehan skor terendah adalah 75 sedangkan 

skor tertinggi adalah 86 sehingga diperoleh rentang data sebesar 11. 

 Hasil analisis penelitian menunjukkan bahwa perhatian orang tua 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar siswa pada mata 
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pelajaran akidah akhlak di MTs. Bahrul Ulum. Dari hasil analisis dengan 

menggunakan analisis regresi liniear sederhana diperoleh persamaan regresi 

γ = 71,518 + 0,120x. Koefisien regresi pada variabel Perhatian Orang Tua 

(X) adalah sebesar 0.120 positif, yang berarti bahwa apabila terjadi 

peningkatan 1 satuan variabel Perhatian Orang Tua maka akan meningkatkan 

Hasil Belajar sebesar 0,120. Karena nilai koefisien regresi bernilai positif maka 

dapat dikatakan kedua variabel memiliki hubungan yang positif. Berdasarkan 

hasil perhitungan analisis regresi pada tabel ANOVA dengan ketentuan Jika 

Sig < α, maka Ho ditolak, jika Sig > α, maka Ho diterima dan diperoleh nilai 

signifikansi 0,005 < 0,05 yang berarti variabel bebas Perhatian Orang Tua (X) 

berpengaruh secara signifikan terhadap variabel terikat yaitu variabel Hasil 

Belajar (Y), maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. 

Pengaruh yang diberikan oleh perhatian orang tua (X) terhadap hasil belajar 

(Y) ditentukan oleh hasil R Square (koefisien determinasi) sebesar 0.096 yang 

berarti bahwa sebanyak 9,6% hasil belajar (Y) dapat dijelaskan  oleh perhatian 

orang tua (X), sedangkan sisanya dapat dijelaskan oleh faktor lain yang tidak 

dijelaskan dalam penelitian ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil analisis data, pengujian hipotesis serta hasil pembahasan 

yang telah dikemukakan di atas, maka dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Hasil belajar siswa pada mata pelajaran Akidah Akhlak di MTs. Bahrul 

Ulum yang berada pada kategori sedang berjumlah 47 siswa dengan 

persentase sebesar 57%, untuk kriteria rendah berjumlah 20 siswa dengan 

persentase sebesar 24% dan untuk kriteria tinggi berjumlah 16 siswa 

dengan persentase sebesar 19%. Karena persentase terbesar adalah 57% 

maka dapat dikatakan bahwa hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

Akidah Akhlak berada pada kategori sedang. 

2. Perhatian orang tua siswa pada mata pelajaran Akidah Akhlak di MTs. 

Bahrul Ulum mayoritas berada pada kategori sedang dengan jumlah 

sebanyak 59 siswa dan persentase sebesar 71%, sedangkan untuk kategori 

rendah sebanyak 10 siswa (12%), dan kategori tinggi sebanyak 14 siswa 

(17%). Bentuk perhatian yang diberikan oleh orang tua siswa antara lain 

adalah pengawasan terhadap anak, memberikan nasihat, memenuhi 

kebutuhan anak, memberikan kasih sayang dan memberikan bimbingan. 

3. Dari hasil analisis dengan menggunakan analisis regresi liniear sederhana 

diperoleh persamaan regresi γ = 71,518 + 0,120x. Koefisien regresi 

pada variabel Perhatian Orang Tua (X) adalah sebesar 0.120 positif, 
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artinya jika terjadi peningkatan 1 satuan variabel Perhatian Orang Tua 

maka akan meningkatkan Hasil Belajar sebesar 0,120. Hasil perhitungan 

pada tabel ANOVA diperoleh nilai signifikansi 0,004 < 0,05 yang berarti 

variabel Perhatian Orang Tua (X) berpengaruh secara signifikan terhadap 

variabel Hasil Belajar (Y), maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan 

Ha diterima. Pengaruh yang diberikan oleh perhatian orang tua (X) 

terhadap hasil belajar (Y) ditentukan oleh hasil R Square (koefisien 

determinasi) sebesar 0.096 yang berarti bahwa sebanyak 9,6% hasil 

belajar dapat dijelaskan  oleh perhatian orang tua, sedangkan 90,4% 

lainnya dapat dijelaskan oleh faktor lain yang tidak dijelaskan dalam 

penelitian ini. 
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B. Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan, maka 

saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut: 

1. Untuk Sekolah 

 Hasil penelitian ini hendaknya dapat dipergunakan sebagai 

masukan dan bahan pertimbangan dalam meningkatkan hasil belajar 

siswa dengan menjalin kerja sama yang lebih baik dengan orang tua 

siswa. 

2. Untuk Guru 

 Guru sebagai pendidik hendaknya lebih memperhatikan siswa baik 

dalam lingkungan sekolah maupun di luar lingkungan sekolah, terutama 

dalam hal berprilaku mengingat siswa mempunyai latar belakang 

keluarga yang berbeda-beda. 

3. Untuk Orang Tua 

 Hendaknya orang tua lebih meningkatkan perhatian anaknya baik 

itu dalam hal pembelajaran secara tertulis maupun cara beerprilaku 

anak. karena sikap/prilaku anak yang akan pertama kali dilihat ketika 

beerada di masyarakat. 

4. Untuk Siswa 

Hendaknya untuk semua murid atau siswa harus belajar lebih giat 

terutama belajar Akidah Akhlak juga harus mampu mengamalkan sikap 

yang santun seperti yang telah di ajarkan di sekolah. 

5. Untuk Penulis 
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 Hendaknya penulis lebih banyak menambah pengetahuan, 

wawasan dan pengalaman agar dapat meminimalisir terjadinya 

kesalahan yang dilakukan selama penelitian dan agar dapat membuat 

penelitian lain yang lebih mendalam dan bermanfaat.  
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Data Sampel Penelitian 
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Lampiran 2 Kuesioner Penelitian 

ANGKET PERHATIAN ORANG TUA DALAM BELAJAR (Aqidah Akhlak) 

Petunjuk: Berilah tanda checlist () pada jawaban yang anda pilih 

A. Identitas Responden 

1. Nama:........................................... 

2. Jenis Kelamin :        : Laki-laki   : Perempuan 

B. Pernyataan Kuesioner 

 Bacalah pernyataan dibawah ini dengan cermat, kemudian berilah tanda checlist () untuk setiap 

pernyataan pada kolom penilaian yang telah disediakan, sesuai dengan keyakinan, pendapat, 

pengetahuan, dan pengalaman saudara/sudari. 

Pilihan Jawaban 

SL Selalu 

SR Sering 

KD Kadang-Kadang 

TP Tidak Pernah 

 

NO Pernyataan 
Penilaian 

SL SR KD TP 

1.  Orang tua mengawasi saya ketika mengerjakan tugas / PR.     

2.  Orang tua saya menyuruh belajar ketika sudah waktunya 

jam belajar. 

    

3.  Orang tua saya membolehkan saya bermain saat jam belajar.     

4.  Ketika pulang sekolah orang tua saya menanyakan pelajaran 

yang saya pelajari ketika di sekolah. 

    

5.  Ketika sekolah mengadakan pertemuan wali murid orang 

tua saya rutin menghadiri pertemua tersebut. 

    

6.  Orang tua saya menasihati untuk berprilaku baik.     

7.  Orang tua saya menegur ketika saya tidak mau belajar.     

8.  Orang tua saya memberikan makana yang sehat dan bergizi.     

9.  Saya diberi bekal makanan/ uang saku sebelum berangkat 

ke sekolah. 

    

10.  Orang tua saya memberikan saya buku dan alat tulis untuk 

belajar. 
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11.  Saya diberi fasilitas handphon/laptop untuk kegiatan 

pembelajaran jarak jauh. 

    

12.  Orang tua saya menyediakan ruangan untuk belajar.     

13.  Lingkungan sekitar rumah saya kumuh dan bising/berisik.     

14.  Ketika saya berprilaku baik orang tua saya merasa senang 

dan memberi pujian. 

    

15.  Orang tua saya memberikan imbalan/hadiah ketika saya 

mendapat nilai yang tinggi. 

    

16.  Saya tetap diberikan dukungan dan semangat meskipun nilai 

saya rendah. 

    

17.  Orang tua saya memarahi saya jika saya tidak mendapat 

juara. 

    

18.  Orang tua saya mengajari saya ketika saya tidak bisa 

mengerjakan PR. 

    

19.  Ketika saya mempunyai masalah orang tua saya 

memberikan solusi. 

    

20.  Orang tua saya selalu berprilaku baik kepada semua orang.     

21.  Orang tua saya sering berkata kasar kepada saya.     
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Lampiran 3 Tabulasi Skor Hasil Analisis Butir Kuesioner Perhatian Orang Tua 

 

No. 
Reponden 

Nomor Item 
Skor 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 

1 2 4 4 2 3 4 2 4 3 4 4 2 3 3 4 3 2 4 3 4 4 68 

2 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 4 4 2 4 3 3 3 2 3 4 4 70 

3 3 4 3 2 3 3 3 4 3 4 3 3 1 3 2 3 4 2 2 4 4 63 

4 2 2 4 2 4 4 4 3 4 3 4 1 2 3 2 2 4 2 2 4 4 62 

5 2 2 4 2 3 4 4 4 4 4 4 2 2 3 3 4 2 4 4 3 2 66 

6 2 3 2 2 1 4 3 4 2 1 2 1 3 3 2 2 4 3 2 4 4 54 

7 2 3 4 2 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 2 3 4 4 73 

8 2 3 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 1 3 2 2 4 3 4 4 4 70 

9 2 4 4 2 2 2 3 3 4 4 4 4 2 3 2 2 3 4 4 3 4 65 

10 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 1 3 2 4 3 3 3 3 4 69 

11 2 3 3 1 3 4 2 4 1 4 4 4 3 2 1 3 4 2 1 3 4 58 

12 2 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 1 2 3 2 4 4 2 4 4 4 68 

13 2 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 2 4 4 2 3 4 4 73 

14 2 4 3 4 3 2 4 2 2 4 4 2 1 4 1 2 4 1 2 4 3 58 

15 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 80 

16 2 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 1 4 2 4 4 4 4 4 4 75 

17 2 3 4 2 4 2 3 3 4 4 4 1 1 2 1 2 2 2 2 4 4 56 

18 4 4 3 2 2 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 73 

19 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 2 4 1 4 1 3 4 4 4 72 

20 2 4 4 1 4 3 4 2 4 4 4 1 1 3 2 4 4 3 4 3 4 65 

21 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 1 3 3 4 3 4 1 4 3 73 

22 2 3 3 3 2 4 4 3 3 4 4 2 3 4 4 4 3 3 2 3 3 66 

23 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 80 

24 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 1 3 3 3 2 4 4 4 74 

25 2 2 2 2 3 4 3 4 4 4 4 3 1 4 3 3 4 2 4 4 4 66 

26 2 4 4 1 4 4 2 4 2 4 4 4 2 2 1 4 3 2 1 4 4 62 

27 2 4 4 2 3 4 4 3 4 4 4 3 3 2 2 2 2 2 1 3 4 62 

28 4 4 3 2 4 4 4 3 1 4 4 3 2 4 2 2 3 2 4 4 4 67 

29 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 2 4 3 4 4 3 3 4 4 74 

30 2 3 3 2 4 4 2 4 2 4 4 4 3 4 1 3 4 3 4 4 4 68 

31 2 4 4 2 3 4 4 3 2 3 4 1 3 3 4 3 4 3 4 3 4 67 

32 2 2 2 3 4 4 4 4 4 4 4 1 2 4 3 3 3 3 4 4 4 68 

33 2 2 4 3 4 4 4 4 4 3 4 1 1 4 3 4 4 2 2 4 4 67 

34 3 3 3 2 2 4 4 4 4 4 4 4 1 4 3 4 3 4 3 4 4 71 

35 4 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 1 3 2 3 3 3 1 4 4 67 

36 1 3 1 2 1 3 2 2 4 4 4 1 1 2 1 1 1 1 1 3 3 42 

37 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 2 4 4 4 3 77 

38 2 4 4 2 3 4 4 4 3 4 2 3 3 4 2 4 4 2 4 4 4 70 

39 2 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 71 

40 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 1 4 4 4 4 78 

41 2 4 4 2 3 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 77 

42 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 1 4 3 4 4 4 4 4 4 76 

43 3 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 2 4 2 4 4 4 4 4 4 77 



88 
 

44 4 2 3 4 4 4 2 4 3 4 4 2 1 4 2 4 4 3 4 4 3 69 

45 4 4 1 2 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 1 2 4 3 3 70 

46 2 3 4 2 3 4 4 4 4 4 4 3 2 4 3 3 3 2 3 4 3 68 

47 2 2 2 3 4 4 2 4 4 4 4 1 2 4 2 4 3 2 3 4 3 63 

48 3 4 3 2 2 4 3 4 4 3 4 3 1 4 4 3 1 1 2 4 3 62 

49 2 3 3 2 3 4 2 4 2 4 4 4 1 4 2 1 3 2 4 4 4 62 

50 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 2 4 2 4 2 71 

51 3 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 4 4 3 3 4 4 76 

52 2 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 1 4 3 3 4 4 4 71 

53 2 3 3 2 4 3 4 3 4 4 4 4 1 4 2 2 4 2 4 4 4 67 

54 2 4 3 2 3 4 4 3 2 3 4 4 1 3 4 3 3 3 3 4 4 66 

55 2 4 4 3 2 3 1 2 3 2 4 4 2 4 2 4 4 4 2 3 4 63 

56 1 2 4 3 3 3 4 3 4 4 3 2 3 4 1 4 4 3 2 4 4 65 

57 2 4 3 2 3 4 2 3 4 4 3 4 3 3 4 4 2 2 3 2 2 63 

58 2 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 2 2 3 4 4 4 4 4 4 75 

59 1 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 2 2 3 3 3 4 3 3 4 4 68 

60 2 3 2 3 3 4 2 4 4 4 4 4 1 3 3 3 4 2 3 3 4 65 

61 2 1 3 2 3 4 2 3 4 3 3 3 2 2 1 4 1 1 4 4 4 56 

62 1 3 3 4 4 4 3 2 3 3 4 2 4 3 4 4 1 3 3 3 3 64 

63 2 3 3 2 2 4 3 4 4 4 4 3 2 3 3 3 3 2 2 4 3 63 

64 4 4 4 2 2 4 4 4 4 4 4 3 1 4 2 4 4 2 4 4 4 72 

65 2 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 2 2 2 4 4 4 3 4 4 74 

66 4 4 4 2 4 3 3 4 3 3 4 1 1 3 4 4 1 4 3 3 4 66 

67 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 1 1 4 2 4 4 4 4 4 4 75 

68 2 4 4 2 4 4 4 4 4 4 3 3 2 3 1 4 3 2 4 4 4 69 

69 3 4 4 2 2 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 73 

70 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 3 4 4 4 4 81 

71 3 3 4 2 4 4 4 4 2 4 4 3 2 4 2 4 4 4 4 4 4 73 

72 2 4 4 2 2 4 4 3 4 4 4 4 1 3 3 2 4 2 2 3 4 65 

73 4 4 4 2 4 4 4 3 2 4 4 1 1 2 2 4 4 4 3 3 4 67 

74 2 2 3 4 2 4 2 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 73 

75 3 4 4 3 4 4 4 4 2 4 3 4 2 4 2 4 4 3 3 4 4 73 

76 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 2 4 4 4 4 2 2 4 4 76 

77 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 81 

78 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 81 

79 2 3 4 4 3 4 2 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 2 1 3 3 64 

80 2 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 1 2 4 3 4 2 1 4 4 69 

81 2 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 2 2 4 2 4 3 2 4 4 4 69 

82 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 3 4 2 4 4 77 

83 2 4 3 3 4 4 2 2 4 4 4 2 2 3 1 4 4 2 2 4 4 64 
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Lampiran 4 Data Hasil Belajar Akidah Akhlak 

No. Responden Nilai No Responden Nilai No. Responden Nilai 

1 78 25 76 56 79 

2 79 26 79 57 79 

3 82 27 77 58 78 

4 79 28 81 59 75 

5 75 29 79 60 80 

6 75 30 80 61 82 

7 75 31 78 62 80 

8 82 32 80 63 80 

9 77 33 83 64 81 

10 76 34 78 65 80 

11 76 35 77 66 80 

12 76 36 78 67 80 

13 83 37 77 68 79 

14 78 38 78 69 75 

15 83 39 78 70 82 

16 77 40 86 71 82 

17 75 41 78 72 80 

18 77 42 80 73 80 

19 76 43 83 74 78 

20 79 44 78 75 79 

21 81 45 78 76 83 

22 76 46 79 77 81 

23 75 47 79 78 83 

24 78 48 79 79 78 

    49 83 80 76 

    50 78 81 80 

    51 85 82 83 

    52 79 83 83 

    53 78   78 

    54 78     
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Lampiran 5 Hasil Uji Validitas Instrumen 
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Lampiran 6 Hasil Uji Reliabilitas Instrumen 

 
 

RELIABILITY 

  /VARIABLES=Item001 Item002 Item003 Item004 Item005 Item006 Item007 Item008 Item009 

Item010 Item011 Item012 Item013 Item014 Item015 Item016 Item017 Item018 Item019  

  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL 

  /MODEL=ALPHA 

  /SUMMARY=TOTAL. 
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Lampiran 7 Uji Normalitas 

 

REGRESSION 

  /MISSING LISTWISE 

  /STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA 

  /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 

  /NOORIGIN 

  /DEPENDENT Y 

  /METHOD=ENTER X 

  /SAVE PRED RESID. 
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Lampiran 8 Hasil Uji Linearitas 

 

MEANS TABLES=Y BY X 

  /CELLS=MEAN COUNT STDDEV 

  /STATISTICS LINEARITY. 

 

Means 
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Lampiran 9 Hasil Uji Heteroskedestisitas 

 

 

NONPAR CORR 

  /VARIABLES=X RES_1 

  /PRINT=SPEARMAN TWOTAIL NOSIG 

  /MISSING=PAIRWISE. 

 

 

 
Nonparametric Correlations 
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Lampiran 10 Hasil Analisis Regresi Linear Sederhana 

 

 

Warning # 849 in column 23.  Text: in_ID 

The LOCALE subcommand of the SET command has an invalid parameter.  It could 

not be mapped to a valid backend locale. 

REGRESSION 

  /MISSING LISTWISE 

  /STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA 

  /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 

  /NOORIGIN 

  /DEPENDENT Y 

  /METHOD=ENTER X. 

 
Regression 
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Lampiran 11 Bukti Pembayaran Bimbingan Skripsi 
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Lampiran 12 Bukti Pembayaran Seminar Proposal 
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Lampiran 13 Bukti Pembayaran Sidang Munaqosyah 
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Lampiran 14 Dokumentasi Penyebaran Kuesioner 
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